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ABSTRAK
Umi Lathivah, 143111213, Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di MTsN Filial Pulutan Nogosari Boyolali Tahun
Pelajaran 2017/2018, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd.
Kata Kunci : Guru Fiqih, Kedisiplinan Siswa
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam mengajar, mendidik
siswanya. Selain itu guru juga mempunyai peran sebagai pembimbing dalam
memberikan dorongan dan motivasi kepada siswanya untuk berperilaku
disiplin di sekolah. Masalah dalam penelitian ini adalah MTsN Filial Pulutan
belum memiliki guru bimbingan dan konseling untuk menangani dan
mengontrol perilaku siswanya baik perilaku yang menyimpang ataupun yang
tidak menyimpang di Madrasah. Tugas dan tanggung jawab tersebut
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Fiqih di MTsN Filial Pulutan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang dilaksanakan guru
Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan.
Metodologi dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali bulan
Februari sampai Mei 2018. Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran
Fiqih. Sedangkan informannya adalah Kepala Madrasah,wali kelas, guru piket,
dan siswanya. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi data
dengan teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber dan metode. Analisis
data menggunakan teknik analisis data interaktif yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Upaya guru Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN
Filial Pulutan Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 melalui upaya,
diantaranya: Pertama, upaya preventif melalui memantau siswa secara rutin
saat siswa tiba di Madrasah, pelaksanaan tadarus pagi, pelaksanaan upacara
rutin hari senin, pergantian jam pelajaran, pelaksanaan sholat dhuhur
berjamaah, pelaksanaan sholat dhuha berjamaah serta mengecek absensi siswa.
Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak utamanya dengan seluruh guru
yang ada di MTsN Filial Pulutan mulai dari guru mapel, wali kelas, guru piket,
OSIS, Dewan, serta alumni. Penegakan aturan yang bertujuan agar siswa
memiliki pedoman dalam berperilaku sehingga sikap disiplin dapat
terkondisikan, Latihan yang selalu diterapkan dengan pembiasan kepada siswa
ketika siswa tiba di Madrasah dengan tepat waktu salah satunya, Memberikan
motivasi kepada siswa yang dilakukan oleh para guru baik oleh guru Fiqih juga
oleh kepala madrasah, serta memberikan teladan. Kemudian melalui upaya
kuratif dengan penegakan hukuman.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya untuk membantu manusia
menumbuhkan bakat, potensi, dan menggali jati diri atau kepribadiannya.
Pendidikan merupakan salah satu proses yang dilakukan untuk
mendewasakan manusia. Tujuan pendidikan dikatakan berhasil apabila
mampu mengembangkan manusia sesuai dengan potensi yang dimilikinya
atau bisa dikatakan disini tujuan pendidikan adalah tidak hanya terpaku
pada penguasaan secara kognitif saja tetapi mencakup aspek afektif, dan
psikomotorik.  Pendidikan sangat penting sehingga tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, karena pendidikan bersifat mutlak baik dalam
lingkup formal maupun nonformal. Maju mundurnya suatu bangsa dan
Negara ditentukan berdasarkan maju mundurnya suatu pendidikan dalam
suatu bangsa.
Masalah pendidikan merupakan masalah yang erat kaitannya
dengan kehidupan manusia. Pendidikan merupakan usaha untuk
membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-
dasar kehidupan manusia kepada generasi muda yang sadar akan tanggung
jawabnya sebagai manusia dewasa (Muhibbin Syah, 2006:11). Jadi
pendidikan sangat penting dan kuat kedudukannya dalam mempengaruhi
pertumbuhan manusia. Manusia bisa menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya apabila memiliki wawasan keilmuan yang cukup.
2Permasalahan dalam pendidikan sampai saat ini masih menjadi
topik pembicaraan yang amat penting. Tidak henti-hentinya permasalahan
muncul dari berbagai kalangan masyarakat di lingkup pendidikan terutama
permasalahan kenakalan remaja yang melanda masyarakat Indonesia.
Masa remaja (12-21 tahun) merupakan masa peralihan antara masa
kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa. Siswa SMP/MTs
termasuk ke dalam usia remaja, yang ditandai dengan karakteristik
diantaranya mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat
menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa,
mencapai kemandirian emosional (Desmita, 36: 2011).
Terbaru ini ditemukannya kasus guru yang dibunuh oleh muridnya
sendiri di SMAN I Torjun, Sampang. Menurut sumber berita Kompas.com
kasus ini berintikan “siswa yang tidak diterima atas teguran dari gurunya”.
Hal ini menandakan masih sangat lemahnya moral yang dimiliki oleh
generasi muda Indonesia.
Berita lain mengenai kenakalan remaja yang ditemukan pada
metro24jam.com – Puluhan siswa yang bolos sejumlah 17 anak diamankan
personel Polsek Sunggal dalam razia kasih sayang di sejumlah warung
internet (warnet) di wilayah hukum Mapolsek Sunggal, sekolah saat
sedang asyik bermain game online, Rabu (17/1/2018) jam 10.00 WIB.
Nita S Pane dalam telusur.co.id menyatakan Tingkat sadisme dan
seks bebas di kalangan remaja Indonesia kian memprihatinkan. Hal ini
ditandai makin tingginya angka pembuangan bayi di jalanan di sepanjang
Januari 2018. Ada 54 bayi dibuang di jalanan di Januari 2018. Pelaku
umumnya wanita muda berusia antara 15 hingga 21 tahun.
3Kasus-kasus di atas mengindikasikan bahwa masih lemahnya
pendidikan moral di Indonesia. Masih banyak ditemukan siswa yang
terlambat datang ke sekolah, masih banyak ditemukannya siswa yang
membolos saat jam pelajaran berlangsung seperti yang terjadi pada kasus
di atas, ditemukan juga kasus siswa yang menganiaya guru, seks bebas,
mengonsumsi narkoba, dan masih banyak lagi permasalahan-
permasalahan kenakalan remaja lainnya.
Permasalahan tersebut sebenarnya berakar dari masih lemahnya
tingkat kedisiplinan di Negara Indonesia. Kasus-kasus tersebut tidak akan
terjadi atau dapat terkurangi dengan pendidikan kedisiplinan yang
ditanamkan sejak dini pada setiap diri individu. Karena dengan adanya
sikap disiplin yang dimiliki setiap individu tentunya mereka akan lebih
mematuhi dan menaati setiap peraturan yang ada baik di lingkungan
sekolah, keluarga, maupun di masyarakat dari kesadaran diri pribadi yang
berasal dari sikap disiplin yang dimiliki.
Disiplin berarti mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukum
yang berlaku yang muncul atas dasar kesadaran diri yang berguna bagi
kebaikan dan keberhasilan dirinya tetapi dapat juga muncul karena rasa
takut, tekanan, paksaan, dan dorongan dari luar dirinya.
Dalam menjalankan kehidupan yang dimilikinya manusia harus
mengetahui potensi dalam dirinya, sehingga manusia mampu memilih
tugas yang harus dilakukan sebagai tanggung jawabnya sebagai manusia
yang baik. Sehingga, pendidikan yang dijadikan salah satu alat membentuk
4pribadi manusia sangatlah perlu dimasuki pengetahuan tentang
kedisiplinan. Karena dengan pengetahuan tersebut manusia akan mampu
mengontrol dan mengendalikan terhadap apa yang dilaksanakannya hanya
dengan melalui kehidupan yang teratur dan disiplin. Pentingnya
pengetahuan tentang kedisiplinan itu disebabkan karena manusia tanpa
hidup teratur dan disiplin maka yang terjadi padanya adalah hidup dengan
merugi. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan
Tafsirnya (2010:766) pada Firman Allah surat Al-‘Ashr  ayat 1-3:









Artinya :
1. Demi masa.
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran (Al-Qur’an dan Tafsirnya,
2010:766)
Allah bersumpah dengan masa yang terjadi di dalamnya
bermacam-macam kejadian yang menjadi bukti atas kekuasaan Allah
yang mutlak, hikmah-Nya yang tinggi, dan ilmu-Nya yang sangat luas.
Perubahan-perubahan besar yang terjadi pada masa itu, seperti pergantian
siang dengan malam yang terus-menerus, habisnya umur manusia
merupakan tanda kebesaran Allah. Manusia sebagai makhluk Allah
sungguh berada dalam kerugian bila tidak menggunakan waktu dengan
5baik. Jika manusia tidak mau hidupnya merugi, maka ia harus beriman
kepada-Nya, melaksanakan ibadah sebagaimana yang diperintahkan-Nya
(Al-Qur’an dan Tafsirnya, 2010:767).
Dengan demikian kedisiplinan sangat berperan penting di dalam
sendi-sendi kehidupan manusia karena disiplin menjadi kunci suksesnya
suatu kegiatan. Kedisiplinan berperan penting di dalam kehidupan
keluarga, kehidupan bermasyarakat, dan terlebih lagi di dalam suatu
lembaga pendidikan. Kedisiplinan di setiap lembaga pendidikan atau di
sekolah-sekolah formal menjadi pondasi utama jalannya suatu
pendidikan di sekolah. Bila kedisiplinan di sekolah berjalan dengan tertib
dan teratur maka tujuan dari setiap pembelajaran akan tercapai dengan
lebih mudah dan efisien, yang mana disiplin di setiap lembaga
pendidikan dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah mulai dari kepala
sekolah sampai dengan para siswanya.
Sikap disiplin harus dimiliki oleh setiap individu dalam suatu
lembaga pendidikan khususnya para siswa dan guru. Para siswa yang
memiliki kedisiplinan yang baik datang ke sekolah tepat waktu,
berpakaian rapi sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang sudah ada,
berperilaku baik dan jauh dari perilaku yang menyimpang akan
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif dan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi. Begitu pula sebaliknya guru adalah pribadi
yang harus lebih disiplin daripada siswa. Ia menjadi sosok tauladan yang
akan membentuk generasi penerus yang tangguh dan kuat disiplinnya
apabila ia sendiri mampu berperilaku disiplin. Seorang guru yang datang
6ke sekolah tepat waktu, seorang guru yang berpenampilan baik yang
mampu menjadi contoh bagi siswanya, seorang guru yang berperilaku
sopan dan santun yang mencerminkan tauladan yang baik sebagaimana
pepatah jawa mengatakan bahwasanya guru itu digugu lan ditiru.
Berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan yang muncul
karena kasus kenakalan remaja yang sampai sekarang masih sering
terjadi dan melanda siswa-siswi yang merupakan generasi emas calon
penerus perjuangan bangsa Indonesia. Begitu juga dengan perilaku siswa
yang banyak membolos, tidak menaati peraturan dan tata tertib yang
diberlakukan di setiap sekolahnya, dan perilaku-perilaku menyimpang
lainnya yang semua ini dapat mengganggu jalannya proses pembelajaran
apabila tidak ada yang mencegah atau menanganinya.
Untuk menangani permasalahan dan untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa dalam lembaga pendidikan di sekolah menjadi tugas
dan tanggung jawab dari guru bimbingan konseling. Menurut Mulyadi
(2016: 59) Bimbingan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang
diberikan oleh seseorang yang mempunyai keahlian (konselor/guru
pembimbing) kepada seseorang atau sekelompok orang dalam membuat
pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri
terhadap tuntutan hidup dan kemanfaatan sosial.
Sedangkan menurut Thohari Musnawar dalam Mulyadi
(2016:81) bimbingan dan konseling Islam adalah pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan
7akhirat. Lebih tegasnya bahwa konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan eksistensinya
sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Akan tetapi tidak semua sekolah memiliki guru bimbingan dan
konseling untuk mengontrol dan membimbing perilaku siswa untuk lebih
meningkatkan sikap kedisiplinan dalam mematuhi dan menaati peraturan
yang ditetapkan di setiap sekolahnya yang tentunya memiliki tingkat
kedisiplinan yang berbeda-beda pula.
Begitupun yang terjadi di MTs Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali.
Merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah yang terletak di Desa
Pulutan, Nogosari, Boyolali yang belum memiliki guru bimbingan dan
konseling untuk menangani dan mengontrol perilaku siswanya baik
perilaku yang menyimpang ataupun yang tidak menyimpang  di sekolah.
Dahulu di MTsN Filial Pulutan banyak siswa yang terlambat
datang ke Madrasah dari jumlah murid sekitar 150 siswa, 20% siswa
banyak yang terlambat, sebagian siswa laki-laki yang bermalas-malasan
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di masjid, beberapa siswa laki-
laki yang ditemukan merokok di lingkungan Madrasah, bahkan ada siswa
yang sampai dikeluarkan dari sekolah karena seringnya tidak masuk ke
sekolah dan juga melanggar peraturan lain yang ada di sekolah.
Kondisi di atas lain halnya dengan sekarang. Meskipun tidak
memiliki guru yang khusus dalam mengontrol dan menangani
8permasalahan yang terjadi, sekolah ini memiliki kedisiplinan yang relatif
bagus. Hal ini bisa dilihat melalui berkurangnya jumlah siswa yang
terlambat datang ke sekolah setiap harinya, siswa yang tertib mengikuti
kegiatan-kegiatan sekolah dengan disiplin, siswa yang tertib
melaksanakan sholat duhur berjamaah di masjid, siswa yang tertib
mengikuti kegiatan sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan setiap hari
jum’at, tidak keluar kelas ketika pergantian  mata pelajaran, tidak adanya
kasus-kasus yang meresahkan lingkungan masyarakat (Wawancara
dengan Pak Kaelani selaku Guru Fiqih tanggal 27 Desember 2017).
Tugas dan tanggung jawab tersebut dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran Fiqih di MTsN Filial, Pulutan, Nogosari, Boyolali. Meskipun
bukan guru bimbingan dan konseling yang mengontrol dan membimbing
para siswa di sekolahnya tetapi siswanya memiliki kedisiplinan yang
bagus.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
lebih jauh tentang upaya-upaya apa saja dalam meningkatkan
kedisiplinan siswanya dengan tema “Upaya Guru Fiqih dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTsN Filial, Pulutan, Nogosari,
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”.
B. Identifikai Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi
permasalahan tersebut sebagai berikut:
1. Masih banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran mulai dari
terlambat berangkat ke sekolah, terlambat melaksanakan sholat
9berjamaah di masjid, terlambat mengikuti pelajaran dikarenakan alasan
yang bermacam-macam sehingga menjadikan pembelajaran terganggu.
2. Kedisiplinan tidak hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru
bimbingan dan konseling, akan tetapi menjadi tanggung jawab semua
guru di sekolah.
3. Untuk menangani kasus-kasus dan permasalahan siswa di sekolah
idealnya ditangani oleh guru bimbingan dan konseling, akan tetapi tidak
semua sekolah memiliki guru bimbingan dan konseling.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembatasan yang
dikaji searah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka
dalam penelitian ini akan dibatasi pada masalah Upaya Guru Fiqih dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTsN Filial Pulutan, Nogosari,
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  Bagaimana
Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTsN Filial
Pulutan, Nogosari, Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018?
E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan tersebut adalah untuk mendeskripsikan tentang upaya guru Fiqih
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan, Nogosari,
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.
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F. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat penelitian secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu dalam meningkatkan
kedisiplinan.
b. Dasar pijakan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat penelitian secara praktis
a. Bagi Guru
Sebagai motivasi dan masukan untuk bersikap lebih disiplin
guna meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah
b. Bagi siswa
Menumbuhkan kesadaran diri terhadap siswa tentang
pentingnya sikap displin.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Guru Fiqih
a. Pengertian Guru Fiqih
Kata guru berasal dalam bahasa Indonesia yang berarti orang
yang mengajar, dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang
artinya pengajar, selain itu  juga terdapat kata tutor yang berarti guru
pribadi yang mengajar di rumah, mengajar ekstra, yang memberikan
les tambahan pelajaran. Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu
kepada pengertian guru lebih banyak seperti AL-alim (jamaknya
Ulama) atau Al-Mualim, yang berarti orang yang mengetahui dan
banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk
kepada guru. Ada sebagian ulama yang menggunakan istilah Al-
Mudaris yang berarti orang yang mengajar atau orang yang
memberikan pelajaran (Drajat, 2014:117).
Di Negara-negara Timur sejak dahulu kata guru itu dihormati
oleh masyarakat. Orang India dahulu, menganggap guru itu sebagai
orang suci dan sakti. Di Jepang, guru disebut sensei, artinya “yang
lebih dahulu lahir”, “yang lebih tua”. Di Inggris, guru itu dikatakan
“teacher” dan di Jerman “der leher”, keduanya berarti “pengajar”.
Akan tetapi kata guru sebenarnya bukan saja mengandung arti
“pengajar”, melainkan juga “pendidik”, baik di dalam maupun di
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luar sekolah. Ia harus menjadi penyuluh masyarakat (Daradjat,
2004:40).
Di dalam ilmu pendidikan yang dimaksud dengan Guru atau
pendidik ialah semua yang mempengaruhi perkembangan seseorang,
yaitu manusia, alam, dan kebudayaan. Manusia, alam, dan
kebudayaan inilah dalam istilah ilmu pendidikan sebagai lingkungan
pendidikan. Akan tetapi yang terpenting diantara ketiganya adalah
manusia. Guru merupakan tenaga fungsional lapangan yang
langsung melaksanakan proses pendidikan dan yang bertindak
sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan. Guru adalah
manusia biasa yang dalam kehidupan sehari-hari tetap membutuhkan
penghasilan (income) yang layak untuk dapat hidup sejahtera serta
mempertahankannya secara wajar dan terhormat. Guru tentu
menghendaki hidup sejahtera sebagaimana layaknya manusia yang
lain, apalagi dalam jaman yang cenderung realistis (Rohmad,
2009:61).
Kata pendidik berasal dari kata didik yang artinya orang yang
mendidik. Kedudukan pendidik dalam pendidikan adalah merupakan
salah satu dari tiang utama untuk bisa terlaksananya pendidikan.
Dengan kata lain bahwa tidak mungkin terjadi sebuah proses
pendidikan tanpa ada yang mendidik (Haidar, 2014:99).
Begitu pula dalam UU guru dan dosen nomor 14 tahun 2005
disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Sedangkan dalam UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003
yang dimaksud pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan (Drajat, 2014:118).
Guru merupakan pemeran utama dalam proses pembelajaran,
guru dituntut untuk dapat memiliki kualifikasi dasar seperti
menguasai materi, antusiasme dan penuh kasih sayang dalam
prosesnya mengajar atau mendidik kepada setiap muridnya. Seorang
guru harus sedapat mungkin mengajar dengan dilandasi kasih sayang
kepada umat manusia tanpa memandang status sosial ekonomi,
agama, kebangsaan, dan lain sebagainya (Drajat, 2014:119).
Dalam Lampiran Surat Keputusan Jenderal Pendidikan Islam
Nomor: 2676 (2013:45) Mata Pelajaran Fikih (syari’ah) merupakan
sistem atau seperangkat aturan yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah SWT (qablum-Minallah), sesama manusia (qablum-
Minan-nasi), dan dengan makhluk lainnya (qablum-Ma‘al-Gairi).
Secara bahasa Fiqih berasal dari kata faqaha yang berarti
“memahami” dan “mengerti”. Sedangkan secara istilah Fiqih
diartikan sebagai ilmu yang berbicara tentang hukum-hukum syar’i
amali (praktis) yang penetapannya diupayakan melalui pemahaman
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yang mendalam terhadap dalil-dalilnya yang terperinci dalam nash
Al-Qur’an dan Hadis (Koto, 2009:2).
Fiqih menurut bahasa adalah pemahaman. Sedang menurut
istilah, Fiqih adalah kodifikasi hukum Islam sebagai hasil ijtihad
manusia dalam menguraikan, menjabarkan, atau menafsirkan norma-
norma dasar atau pokok-pokok peraturan syariah. Obyek pengkajian
Fiqih adalah bidang mu’amalah dan ibadah (Ahsin, 2006:77).
Fiqih adalah suatu ilmu yang membahas tentang hukum atau
perundangan Islam, berdasarkan atas Al-Qur’an, Hadits, Ijmak, dan
Qiyas. Fiqih berhubungan dengan hukum (wajib, haram, mubah,
makruh, sah atau tidak, berdosa, berpahala, dan sebagainya).
Keputusan pikiran yang didapat melalui pemikiran dan pemahaman
hukum agama harus selalu berkembang, sesuai dengan
perkembangan zaman, tepat, dan tidak boleh/pernah berhenti atau
membeku (Shodiq, 1988:93).
Fiqih adalah ilmu tentang hukum Allah yang membicarakan
hal-hal yang bersifat amaliyah furu’iyah dengan didasarkan kepada
dalil tafsili dengan ditemukan melalui penalaran istidlal seorang
mujtahid atau faqih. Sehingga dapat dikatakan bahwa Fiqih itu
adalah dugaan kuat yang dicapai seseorang mujtahid dalam usahanya
menemukan hukum Allah (Syarifuddin, 2003:7).
Fiqih secara etimologi berarti pemahaman secara
mutlak/terlepas dan bebas. Sedangkan secara terminologi, Fiqih
adalah sebuah cabang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
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hukum-hukum syariat dalam pekerjaan sehari-hari atau praktis yang
ditemukan melalui proses isthimbath dari dalil-dalil terinci. Maksud
pemahaman secara terlepas dan bebas adalah bahwa pemahaman itu
tidak dibatasi dengan perkara-perkara pelik atau sepele tetapi
pemahaman tersebut mencakup keduanya (Bisri, 2011:2).
Menurut Nurholish Madjid dalam Muhammad Azhar
(1996:7) menyatakan Fiqih adalah pemahaman keseluruhan ajaran
agama, seperti dimaksudkan dalam Kitab Suci; Tidaklah seharusnya
orang-orang beriman maju (ke medan perang) semuanya. Alangkah
baiknya kalau dari setiap kelompok dari mereka itu ada sebagian
golongan yang pergi (ke medan perang), agar (yang lainnya) dapat
memperdalam pemahaman tentang agama, dan agar mereka ini dapat
mengingatkan (mengajari) kaum mereka (yang pergi ke medan
perang) bila telah kembali kepada mereka, supaya mereka itu dapat
menjaga diri (dari perbuatan yang tidak benar). (At Taubah: 122).
“Memperdalam pengertian tentang agama” itu, dalam bahasa Arab
ialah: tafaquh fi al-din, berdasarkan lafal firman tersebut itu sendiri.
Dari dari perkataan “tafaquh” itu terambil kata-kata “fiqih”, yang
artinya “pendalaman pemahaman” atau “pemahaman yang
mendalam”. Maka penggunaan kata-kata itu di zaman para sahabat
memiliki pengertian “pemahaman yang mendalam” tentang
keseluruhan materi dan semangat ajaran agama seperti yang dimuat
dalam Kitab Suci dan dicontohkan dalam Sunnah Nabi.
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Di kalangan Ushuliyyin (ahli ushul fiqih), fiqih diartikan
sebagai hukum praktis hasil ijtihad. Kalangan fuqaha (ahli fiqih)
mengartikan fiqih sebagai kumpulan hukum Islam yang mencakup
semua aspek hukum syar’i, baik yang tertuang secara tekstual
maupun penalaran atas teks. Aspek-aspek kesyariatan yang dipahami
melalui pendekatan fiqhiyah adalah semua aturan yang berawal dari
berbagai teks ilahiah yang mengandung perintah, larangan ataupun
semata-mata sebagai petunjuk. Unsur pokok yang mengandung
perintah, larangan, dan petunjuk, karakteristiknya ada dua, yaitu
tidak menerima perubahan atau tidak boleh dirubah dalam situasi
dan kondisi bagaimanapun (Fauzan, 2013:24).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru Fiqih
adalah seorang pendidik profesional yang memiliki peran utama
dalam proses pembelajaran yang memiliki tugas membimbing,
mendidik, mengajar, melatih menilai serta memberikan evaluasi
terhadap peserta didik dalam mencerdaskan bangsa sebagai individu
yang mandiri dan tanggung jawab dalam bidang hukum Islam yang
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah, hubungan
manusia dengan manusia lainnya, berdasarkan atas Al-Qur’an,
Hadits, Ijmak, dan Qiyas yang berhubungan dengan hukum (wajib,
haram, mubah, makruh). Keputusan yang diperoleh melalui
pemikiran dan pemahaan hukum agama harus selalu berkembang,
sesuai dengan perkembangan zaman, tepat, dan tidak boleh/pernah
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berhenti atau membeku sebagai hukum yang dijadikan pedoman
dalam kehidupan beragama.
b. Syarat Menjadi Guru Fiqih
Untuk menjadi seorang guru termasuk juga guru Fiqih yang
dapat mempengaruhi anak didik kearah kebahagiaan dunia dan
akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, artinya ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi. Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka secara
umum untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat
memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya
bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmaninya, baik akhlaknya,
bertanggung jawab dan berjiwa nasional. Syarat-syarat menjadi guru
pun di dalamnya termasuk guru Fiqih menurut Zakiah Daradjat
(2004:41) diantaranya:
1) Takwa kepada Allah
2) Berilmu
3) Sehat jasmani
4) Berkelakuan yang baik
Adapaun karakteristik guru yang memiliki perilaku yang
baik sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah SAW
diantaranya:
a) Mencintai jabatannya sebagai guru
b) Bersikap adil terhadap semua muridnya
c) Berlaku sabar dan tenang
d) Guru harus berwibawa
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e) Guru harus gembira
f) Guru harus bersifat manusiawi
g) Bekerjasama dengan guru-guru lain
h) Bekerjasama dengan masyarakat
Menurut Oemar Hamalik dalam Ngainun Naim (2013:51)
untuk menjadi seorang guru baik itu guru Fiqih ataupun guru lainnya
dibutuhkan berbagai persyaratan, yaitu:
1) Harus memiliki bakat sebagai guru;
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru;
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi;
4) Memiliki mental yang sehat;
5) Berbadan sehat;
6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas;
7) Guru adalah manusia berjiwa pancasila, dan
8) Guru adalah seorang warga Negara yang baik.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
menjadi seorang guru yang baik haruslah memenuhi persyaratan
diantaranya bertakwa kepada Allah SWT, memiliki keahlian untuk
dapat menyampaikan ilmu, sehat jasmani dan rohani, memiliki
kepribadian dan berkelakuan yang baik sebagai tauladan bagi
siswanya, memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, serta
menjadi warga Negara yang baik. Dengan terpenuhinya syarat-syarat
tersebut akan terbentuk sosok guru yang profesional.
c. Kompetensi guru Fiqih
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Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa
yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari
pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Kompetensi guru dapat
dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa
kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam
proses belajar mengajar (Suyanto & Jihad, 2013:39).
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah
telah merumuskan empat jenis kompetensi guru secara umum  yang
termasuk di dalamnya guru Fiqih sebagaimana tercantum dalam
penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan dalam Suyanto & Jihad (2013:41-55), yaitu:
1) Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru
meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.
2) Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, berakhlak mulia dan berwibawa,
dan dapat menjadi teladan bagi siswa.
3) Kompetensi sosial
20
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus
dimiliki guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/
wali siswa, dan masyarakat sekitar.
4) Kompetensi profesional
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus dikuasai
guru mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi, serta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan.
Menurut Hudiyono (2012:24) Standar kualifikasi akademik
dan komptensi pendidik ditetapkan melalui Permendiknas Nomor 16
tahun 2007 bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Kompetensi yang harus
dimiliki seorang pendidik baik itu umum ataupun khusus guru Fiqih
diantaranya:
1) Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, dewasa, arif, dan
berwibawa, berakhlak mulia, serta menjadi teladan bagi peserta
didik.
2) Kompetensi sosial yaitu kemampuan seorang pendidik
berinteraksi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.
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3) Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik.
4) Kompetensi profesional yaitu kemampuan nyata atau
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam
yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah, substansi keilmuan, dan kemampuan guru
dalam mengembangkan wawasannya.
Sedangkan menurut Surya dalam Kunandar (2011: 55)
kompetensi guru baik secara umum maupun khusus guru Fiqih
meliputi: Pertama, kompetensi intelektual. Kedua, kompetensi fisik.
Ketiga, kompetensi pribadi. Keempat, kompetensi sosial. Kelima,
kompetensi spiritual yaitu pemahaman, penghayatan, serta
pengamalan kaidah-kaidah keagamaan.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya untuk
menjadi seorang guru Fiqih yang baik dan profesional haruslah
memiliki 4 kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 4
kompetensi ini diperlukan guru untuk menjadi seorang guru yang
dalam penyampaian materi kepada siswanya memiliki kompetensi
intelektual dan pemahaman yang baik sehingga siswa dapat
menerima pelajaran yang diberikan dengan mudah, figur guru yang
selalu menjadi panutan para siswanya harus memiliki perilaku yang
baik sehingga siswa dapat berperilaku dengan baik pula, serta untuk
22
menjadi seorang guru hendaklah memiliki hubungan yang baik
dengan masyarakat sekitar.
d. Kepribadian Guru Fiqih
Faktor kepribadian akan semakin menentukan peranannya
pada siswa yang masih kecil yang sedang mengalami keguncangan
jiwa. Guru agama termasuk di dalamnya guru Fiqih sewajarnya
harus memiliki kepribadian yang seluruh aspek kehidupannya adalah
uswatun hasanah. Pribadi guru adalah uswatun hasanah. Diantara
kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru termasuk juga
guru Fiqih menurut Khoiriyah (2014:154-155) adalah :
1) Takwa kepada Allah SWT
2) Berakhlak mulia
3) Adil, jujur dan obyektif
4) Berdisiplin dalam melaksanakan tugas
5) Ulet dan tekun kerja
6) Berwibawa
Menurut Abd. Rachman Shaleh & Soependri Suriadinata
dalam Ngainun Naim (2009 :38) ciri-ciri kepribadian seorang guru
yang sewajarnya dimiliki oleh seorang guru baik guru Fiqih maupun
umum, antara lain:
1) Guru itu harus orang yang bertakwa kepada Tuhan, dengan
segala sifat, sikap, dan amaliahnya yang mencerminkan
ketakwaannya itu.
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2) Bahwa seorang guru itu adalah orang yang suka bergaul,
khususnya bergaul dengan anak-anak.
3) Seorang guru harus seseorang yang penuh minat, penuh
perhatian, mencintai jabatannya, dan bercita-cita untuk dapat
mengembangkan profesi jabatannya itu.
4) Seorang guru harus mempunyai cita-cita untuk belajar seumur
hidup.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian
seorang guru Fiqih secara eksplisit sudah dipaparkan dan dijelaskan
di atas, bahwa kepribadian yang harus dimiliki oleh guru yang
sejatinya ia adalah tauladan bagi siswanya yaitu harus bertakwa
kepada Allah SWT, seorang guru harus berwibawa dan memiliki
perilaku yang baik sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW
selama hidupnya, memiliki sifat ulet dan berdisiplin yang tinggi.
e. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Fiqih
Menurut Liberman dalam Ali Mudlofir (2012:257) salah satu
esensi dari setiap profesi adalah pengabdian. Dalam pendidikan,
guru mempunyai tugas ganda, yaitu sebagai abdi Negara dan abdi
masyarakat. Sebagai abdi Negara, guru dituntut melaksanakan tugas-
tugas yang telah menjadi kebijakan pemerintah dalam usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan sebagai abdi Negara, guru
dituntut berperan aktif mendidik masyarakat dari belenggu
keterbelakangan menuju kehidupan masa depan yang gemilang.
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Sementara itu dalam Moh Uzer Usman (2006:6) tugas guru
Fiqih maupun guru secara umum pada dasarnya dibagi menjadi tiga
bagian secara umum.
1) Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih peserta didik.
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.
3) Tugas guru di masyarakat bahwasanya guru sebagai panutan
bagi masyarakat.
Menurut Djamarah dalam Fatah Yasin (2008:82) merincikan
bahwa tugas dan tanggung jawab semua pendidik yang termasuk di
dalamnya juga guru Fiqih sebagai berikut :
1) Korektor, yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik
dan mana nilai yang buruk, koreksi yang dilakukan bersifat
menyeluruh dari afektif sampai psikomotor.
2) Inspirator, yaitu pendidik menjadi inspirator bagi kemajuan
belajar siswa/mahasiswa, petunjuk bagaimana belajar yang baik,
dan mengatasi permasalahan lainnya.
3) Informator, yaitu pendidik harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
4) Organisator, yaitu pendidik harus mampu mengelola kegiatan
akademik (belajar).
5) Motivator, yaitu pendidik harus mampu mendorong peserta
didik agar bergairah dan aktif belajar.
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6) Inisiator, yaitu pendidik menjadi pencetus ide-ide kemajuan
dalam pendidikan dan pengajaran.
7) Fasilitator, yaitu pendidik dapat memberikan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar.
8) Pembimbing, yaitu pendidik harus mampu membimbing anak
didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap.
9) Demonstrator, yaitu jika diperlukan pendidik bisa
mendemonstrasikan bahan pelajaran yang susah dipahami.
10) Pengelola kelas, yaitu pendidik harus mampu mengelola kelas
untuk menunjang interaksi edukatif.
11) Mediator, yaitu pendidik menjadi media yang berfungsi sebagai
alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaktif edukatif.
12) Supervisor, yaitu pendidik hendaknya dapat memperbaiki dan
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran.
13) Evaluator, yaitu pendidik dituntut menjadi evaluator yang baik
dan jujur.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu
profesi dalam dunia pendidikan yang seringkali mendapat julukan
pahlawan tanpa tanda jasa yaitu guru memiliki tugas dan tanggung
jawab yang sangat besar dalam mencerdaskan generasi penerus
bangsa mulai dari mendidik bahkan sampai menjadi orang tua kedua
di sekolah untuk para siswanya. Selain itu guru pun juga memiliki
tugas tidak hanya di lingkungan sekolah saja, melainkan juga di
lingkungan masyarakat.
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f. Prinsip Menjadi Guru Fiqih
Prinsip menjadi guru secara umum sama begitu pula prinsip
untuk menjadi seorang guru Fiqih. Guru merupakan sentral
pelaksana kurikulum. Guru yang harus lebih dulu mengenal,
memahami, dan melaksanakan hal-hal yang tertuang dalam
kurikulum. Tanpa guru, kurikulum itu hanyalah benda mati yang
tiada arti. Pada prinsipnya guru merupakan profesi yang mulia dan
terpuji. Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang
dalam meraih berbagai prestasi, dan dalam menggapai cita-cita
(Muhibbin Syah, 2006:221).
Menurut Mulyasa dalam Muhammad Mustari (2014:141)
untuk menjadi sosok guru yang ideal harus memenuhi beberapa
prinsip diantaranya:
1) Guru harus memiliki mental yang sehat, mencintai, mengabdi,
dan memiliki dedikasi yang tinggi pada tugas dan jabatannya.
2) Guru harus memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang
tinggi.
3) Guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi dan bergaul
dengan masyarakat lingkungannya.
4) Guru harus beriman dan bertakwa kepada Allah SWT yang
diwujudkan dengan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.
5) Guru harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
memadai agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban dengan
baik dan profesional.
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6) Guru harus sehat jasmani, berbadan sehat, dan tidak memiliki
penyakit menular yang membahayakan diri, peserta didik, dan
lingkungannya.
7) Guru harus sehat rohani, artinya tidak mengalami gangguan jiwa
ataupun kelainan yang dapat mengganggu pelaksanaan tugas
profesionalnya.
Dalam UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dalam Kunandar (2011:55) dalam menjalankan tugasnya guru
memiliki prinsip yang harus dilaksanakan, diantaranya:
1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme
2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas
5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesiaonalan
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat
8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan
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9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
menjadi seorang guru yang memiliki kepribadian yang baik,
profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru maka harus
memenuhi prinsip-prinsip untuk menjadi seorang guru  yaitu
memiliki kualifikasi dan kompetensi untuk menjadi seorang guru.
2. Kedisiplinan
a. Pengertian disiplin
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, artinya tata tertib,
ketaatan kepada peraturan. Disiplin merupakan kunci sukses, sebab
dalam disiplin akan tumbuh sifat yang teguh dalam memegang
prinsip, pantang mundur dalam menyatakan kebenaran, dan pada
akhirnya mau berkorban untuk kepentingan bangsa dan Negara
(Handoyo, 2013:31).
Disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan.
Dalam kehidupan ini kedisiplinan amatlah penting untuk kesuksesan
seseorang, baik disiplin waktu maupun disiplin dalam menjalankan
aktivitas kehidupan sehari-hari. Hidup disiplin bagi peserta didik
adalah dapat mengatur dan mengelola waktu yang ada untuk
dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas
baik dalam lingkup akademik sekolah maupun kehidupan sosial
(Syarbini & Arbain, 2014:71).
29
Disiplin diri adalah sebuah cara untuk membuat impian
menjadi kenyataan. Disiplin diri juga adalah cara untuk mengubah
kelemahan menjadi kekuatan. Tanpa disiplin, sekalipun tahu apa
yang diinginkan maka tidak bisa mencapainya. Tanpa disiplin,
sekalipun tahu apa yang tidak diinginkan tetap tidak  mampu untuk
menghindarinya (Saleh, 2012:296).
Kata disiplin berasal dari bahasa Inggris discipline yang
berakar dari kata disciple yang berarti murid, pengikut, penganut,
atau seseorang yang menerima pengajaran dan menyebarkan ajaran
tersebut. Disiplin yang berasal dari kata discipline berarti peraturan
yang harus diikuti, bidang ilmu yang dipelajari, ajaran, hukuman
atau etika-norma-tata cara bertingkah laku. Disciplinarian berarti
orang yang menegakkan disiplin atau orang yang menegakkan
peraturan. Disciplinary adalah model atau cara untuk memperbaiki
atau menghukum pelanggar peraturan. Sehingga disiplin memiliki
makna bahwa tindakan individu untuk melaksanakan serta peraturan,
tata tertib, dan norma yang berlaku di lembaga tertentu. Oleh karena
itu, pelaksanaan disiplin akan senantiasa mengacu pada norma,
peraturan, serta patokan yang menjadi unsur pengendali perilaku
supaya sesuai dengan peraturan yang berlaku (Montessari,
2013:173).
Disiplin merupakan suatu yang menyatu di dalam diri
seseorang. Bahkan disiplin itu sesuatu yang menjadi bagian dalam
hidup seseorang, yang muncul dalam pola tingkah lakunya sehari-
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hari. Disiplin terjadi dan terbentuk sebagai hasil dan dampak proses
pembinaan cukup panjang yang dilakukan sejak dari dalam keluarga
dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah. Keluarga dan sekolah
menjadi tempat penting bagi pengembangan disiplin seseorang.
Seseorang disebut disiplin apabila ia mampu menguasai dirinya
sehingga ia dapat mengatur perilakunya dalam mengikuti peraturan
dan tata tertib yang berlaku (Montessari, 2013:173).
Disiplin merupakan sikap hidup yang harus dijadikan sebagai
kebiasaan hidup dan bukan hanya menyangkut ketaatan. Jika
dijadikan kebiasaan hidup, kapan pun dan di mana pun kita akan
melakukan disiplin secara konsisten, entah di sekolah, di rumah,
maupun di dalam masyarakat. Sekolah dan keluarga adalah dua
lembaga yang berperan menumbuhkan disiplin. Lembaga pendidikan
meletakkan disiplin sebagai hal penting yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari proses pendidikan. Dalam keluarga, aspek penting
yang menentukan kedamaian keluarga adalah disiplin semua anggota
keluarga. Ada aturan yang harus ditaati oleh semua anggota sehingga
kehidupan berjalan baik (Wijaya, 2014:98).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
kedisiplinan siswa adalah ketaatan atau kepatuhan siswa terhadap
peraturan dan tata tertib yang ditetapkan di sekolah yang ditunjukkan
dengan perilaku siswa dalam mentaati setiap pertauran tersebut
sehingga terbentuklah siswa yang berkepribadian baik sesuai dengan
tujuan sekolah.
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b. Perlunya Disiplin
Menurut Mohammad Mustari (2014:36) disiplin berperan
penting dalam setiap lini kehidupan, diantaranya:
1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa
berhasil dalam pelajarannya. Sebaliknya, siswa yang kerapkali
melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat
optimalisasi potensi dan prestasinya.
2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas,
menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara
positif, disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan
tertib bagi proses pembelajaran.
3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan
dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan
demikian, anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur,
dan disiplin.
4) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar
dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan,
kepatuhan dan ketaatan merupakan prasayarat kesuksesan
sesorang.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin
sangat diperlukan sekali dalam segala aktivitas kehidupan apalagi di
lingkungan sekolah. Mulai dari bangun tidur sampai seorang tidur
lagi. Dengan disiplin yang dimiliki seseorang maka semua pekerjaan
yang dijalaninya pun akan selesai dengan tepat waktu. Misalnya
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siswa yang diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah karena sikap
disiplin yang dimilikinya maka tugas tersebut akan selesai dengan
tepat waktu. Siswa yang bangun pagi dengan teratur tentunya dia
akan sampai di sekolah dengan tepat waktu pula. Tidak hanya di
lingkungan sekolah saja disiplin diperlukan, tetapi dalam segala
aspek kehidupan lainnya juga.
c. Fungsi Disiplin
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa.
Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata
kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses
dalam belajar dan kelak ketika kerja. Fungsi disiplin menurut Tulus
Tu’u (2008:38-43) diantaranya sebagai berikut :
1) Menata kehidupan bersama.
Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan
manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat.
Dengan begitu, hubungan antara individu satu dengan yang lain
menjadi baik dan lancar.
2) Membangun kepribadian.
Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku dan
pola hidup seseorang yang tercermin dalam penampilan,
perkataan dan perbuatan sehari-hari. Sifat, tingkah laku dan pola
hidup tersebut sangat unik sehingga membedakan dirinya
dengan orang lain. Lingkungan yang berdisiplin baik sangat
berpengaruh terhadap kepribadian seseorang.
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3) Melatih kepribadian.
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan
berdisiplin tidak terbentuk serta-merta dalam waktu singkat.
Namun, terbentuk melalui satu proses yang membutuhkan
waktu panjang. Salah satu proses membentuk kepribadian
tersebut dilakukan melalui latihan.
4) Pemaksaan
Soegeng Prijodarminto dalam Tu’u (2008:41)
mengatakan disiplin yang terwujud adanya paksaan atau tekanan
dari luar akan cepat pudar kembali bilamana faktor-faktor luar
tersebut lenyap.
Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan kepada
seseorang untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di
lingkaran itu. Dari mula-mula karena paksaan, kini dilakukan
karena kesadaran diri, menyentuh kalbunya, merasakan sebagai
kebutuhan dan kebiasaan. Diharapkan juga, disiplin ini
meningkat menjadi kebiasaan berfikir baik, positif, bermakna,
memandang jauh ke depan. Disiplin bukan hanya soal mengikuti
dan menaati aturan, melainkan sudah meningkat menjadi
disiplin berfikir dengan mengatur dan mempengaruhi seluruh
aspek hidupnya.
5) Hukuman
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang
harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya sanksi atau hukuman
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bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman
sanksi/hukuman sangat penting karena dapat memberi dorongan
dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya.
Tanpa ancaman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat
diperlemah. Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang
berlaku menjadi lemah.
6) Mencipta lingkungan kondusif
Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya
proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu
dicapai dengan merancang peraturan sekolah, yakni peraturan
bagi guru-guru, dan bagi para siswa, serta peraturan-peraturan
lain yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan secara
konsisten dan konsekuen. Dengan demikian, sekolah menjadi
lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tenteram, tertib dan
teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif
bagi pendidikan.
Menurut Suherman yang dikutip dari
(http://hefamandiri.blogspot.co.id/2015/11/fungsi-kedisiplinan-pada-
sekolah.html 12/2/2018 10.18) yang mengemukakan pula tentang
fungsi disiplin dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk
mengajarkan hal-hal sebagai berikut:
1) Rasa hormat terhadap otoritas/ kewenangan
Disiplin akan menyadarkan setiap siswa tentang
kedudukannya, baik di kelas maupun di luar kelas, misalnya
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kedudukannya sebagai siswa yang harus hormat terhadap guru
dan kepala sekolah.
2) Upaya untuk menanamkan kerja sama
Disiplin dalam proses belajar mengajar dapat dijadikan
sebagai upaya untuk menanamkan kerjasama, baik antara siswa,
siswa dengan guru, maupun siswa dengan lingkungannya.
3) Kebutuhan untuk berorganisasi
Disiplin dapat dijadikan sebagai upaya untuk
menanamkan dalam diri setiap siswa mengenai kebutuhan
berorganisasi.
4) Rasa hormat terhadap orang lain
Dengan ada dan dijunjung tingginya disiplin dalam
proses belajar mengajar, setiap siswa akan tahu dan memahami
tentang hak dan kewajibannya, serta akan menghormati dan
menghargai hak dan kewajiban orang lain.
5) Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan
Dalam kehidupan selalu dijumpai hal yang
menyenangkan dan yang tidak menyenangkan. Melalui disiplin
siswa dipersiapkan untuk mampu menghadapi hal-hal yang
kurang atau tidak menyenangkan dalam kehidupan pada
umumnya dan dalam proses belajar mengajar pada khususnya.
6) Memperkenalkan contoh perilaku tidak disiplin
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Dengan memberikan contoh perilaku yang tidak disiplin
diharapkan siswa dapat menghindarinya atau dapat
membedakan mana perilaku disiplin dan yang tidak disiplin.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
dari sikap disiplin sangatlah penting dalam setiap sendi
kehidupan. Dengan sikap disiplin yang akan menentukan
seseorang bisa sukses ataupun gagal dalam melaksanakan setiap
kegiatannya. Sehingga dapat dipahami bahwa disiplin menjadi
dasar setiap kegiatan yang dilaksanakan.
d. Aspek Disiplin
Disiplin diri merupakan suatu siklus kebiasaaan yang
dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus secara
berkesinambungan sehingga menjadi suatu hal yang biasa dilakukan.
(Saleh, 2012:298).
Ada tiga aspek disiplin menurut David Wijaya (2012:99),
antara lain sebagai berikut :
1) Sikap mental, yaitu sikap taat dan tertib, sebagai hasil latihan
pengendalian pikiran dan pengendalian watak.
2) Pemahaman baik mengenai sistem aturan tingkah laku, sehingga
menumbuhkan kesadaran untuk memahami disiplin sebagai
aturan yang membimbing perilaku.
3) Sikap dan tingkah laku yang secara wajar menunjukkan
kesungguhan hati untuk menaati segala hal secara cermat.
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Sedangkan aspek disiplin menurut Ahmadi dalam
(kedisipilinanbelajarsiswa-ajeng-
blogspot.co.id/2012/03/kedisiplinan-belaar-siswa.html?-1) ada 4
aspek kedisiplinan yaitu:
1) Kemampuan pembawaan
2) Kondisi fisik individu yang belajar
3) Kemampuan belajar
4) Sikap terhadap guru dan mata pelajaran
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
aspek kedisiplinan dalam diri seseorang diantaranya aspek mental,
aspek jasmani, dan juga aspek sosial terhadap lingkungan
masyarakat.
e. Macam-macam Disiplin
Disiplin adalah kunci sukses karena dalam disiplin tumbuh
sifat teguh dan memegang prinsip, pantang mundur dalam
kebenaran, serta dapat berkorban untuk kepentingan bangsa dan
Negara. Satu cara menjadikan disiplin adalah melalui kebiasaan dan
kebiasaan itu terbentuk dari latihan. Menurut David Wijaya
(2014:99-100) ada 5 macam disiplin dalam kehidupan, yaitu :
1) Disiplin pribadi, yaitu pengarahan diri pada setiap tujuan yang
diinginkan melalui latihan dan peningkatan kemampuan.
Disiplin pribadi juga merupakan perintah yang datang dari hati
nurani disertai kerelaan untuk melakukan disiplin.
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2) Disiplin sosial, yaitu suatu perwujudan disiplin pribadi yang
berkembang melalui kewajiban pribadi dalam diri individu.
Disiplin sosial berawal dari tingkat kemampuan dan kemauan
mengendalikan diri dalam mengamalkan nilai, ketentuan,
peraturan, serta tata tertib yang berlaku di sekolah, masyarakat,
dan Negara.
3) Disiplin nasional, yaitu kemampuan dan kemauan
mengendalikan diri agar dapat mematuhi semua ketentuan yang
telah ditentukan oleh Negara.
4) Disiplin ilmu, yaitu mematuhi semua ketentuan yang ditentukan
sebagai seorang ilmuwan. Jika seorang ilmuwan memiliki
disiplin ilmu, ilmuwan itu memiliki kode etik (aturan) dan
perilaku yang baik. Seorang ilmuwan sejati tidak melakukan
perbuatan yang bertolak belakang dari pengetahuannya.
5) Disiplin tugas, yaitu mematuhi semua ketentuan yang telah
ditentukan oleh atasan atau kepala sekolah. Bentuk-bentuk
ketaatan terhadap atasan adalah sebagai berikut :
a) Mendengarkan dan memahami perintah dengan sebaik-
baiknya serta memohon penjelasan sampai jelas kemudian
melaksanakannya dengan baik.
b) Melipatgandakan kesabaran ketika melaksanakan perintah
tersebut serta ikhlas dan tidak mengurangi atau menambah
sedikitpun.
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c) Melaksanakan perintah dengan segera meskipun tidak
sesuai dengan pendapat atau keinginannya serta saling
memberi dan menerima nasehat.
d) Meminta izin dalam setiap urusan dan memberikan
masukan sebelum pimpinan mengambil keputusan.
Menurut Hadisubrata dalam Tulus Tu’u (2008:44-48) disiplin
dapat dibagi menjadi 3 macam, diantaranya:
1) Disiplin Otoritarian, yaitu disiplin yang berarti pengendalian
tingkah laku berdasarkan tekanan, dorongan, pemaksaan dari luar
diri seseorang. Hukuman dan ancaman kerapkali dipakai untuk
memaksa, menekan, mendorong seseorang mematuhi dan
mentaati peraturan.
2) Disiplin Permisif, yaitu disiplin yang membiarkan seseorang
bertindak menurut keinginannya. Kemudian dibebaskan untuk
mengambil keputusan sendiri dan bertindak sesuai dengan
keputusan yang diambilnya.
3) Disiplin demokratis, yaitu disiplin yang dilakukan dengan
memberi penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu
anak memahami mengapa diharapkan mematuhi dan menaati
peraturan yang ada.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin
demokratis lebih banyak digunakan, karena belum semua siswa di
setiap sekolah memiliki kesadaran yang tinggi terhadap sikap
disiplin, sehingga diperlukan kombinasi dari berbagai macam
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disiplin. Dengan begitu sikap disiplin dalam berbagai aktivitas
kehidupan mulai dari disiplin diri pribadi, disiplin terhadap
lingkungan sekitar dapat terlaksana dengan baik.
f. Ciri-ciri orang yang berdisiplin
Orang sukses adalah seseorang yang disiplin. Hal utama yang
menjadi penentu keberhasilan mereka adalah pembentukan disiplin
diri. Memiliki disiplin diri membuat seseorang dapat menggunakan
seluruh bakat dan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai
keberhasilan. Kemampuan disiplin diri bukan bawaan melainkan
kualitas yang diperoleh melalui pelatihan secara terus menerus
sehingga menjadi kebiasaan hidup. Beberapa ciri khusus yang dapat
menunjuk pada sikap disiplin menurut David Wijaya (2014:100-101)
antara lain:
1) Ketaatan dan kepatuhan.
2) Loyal terhadap norma dan aturan.
3) Mampu membedakan tindakan yang boleh dan tidak boleh
dilakukan.
4) Mampu mengendalikan diri.
5) Terus melatih dan membiasakan diri mengikuti aturan, norma,
serta tata tertib.
Menurut Atheva dalam Monawati dkk (2016:22-29)
menyatakan ciri-ciri orang yang memiliki sikap disiplin adalah:
1) Selalu menaati peraturan atau tata tertib yang ada.
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2) Selalu melaksanakan tugas dan kewajiban yang diterimanya
dengan tepat waktu.
3) Kehidupannya tertib dan teratur.
4) Tidak mengulur-ulur waktu dan menunda pekerjaan.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang
yang memiliki sikap disiplin dalam hidupnya dapat dilihat melalui
perilakunya dalam menjalankan setiap aktivitas dalam hidupnya, taat
dan patuh terhadap tata tertib yang ada, selalu berusaha dan
membiasakan diri untuk bersikap disiplin dalam segala hal mulai dari
bangun tidur tepat waktu, melaksanakan sholat 5 waktu dengan tepat
waktu.
g. Kedisiplinan Di Sekolah
Setiap sekolah berbeda dalam penerapan peraturan. Ada
sekolah yang membuat peraturan ketat, tetapi ada juga sekolah yang
tidak terlalu ketat membuat peraturan. Beberapa poin menurut David
Wijaya (2014:108) yang seringkali dilanggar oleh siswa antara lain,
sebagai berikut :
1) Terlambat masuk ke kelas
2) Keluar kelas saat ada pelajaran di kelas atau tidak mengikuti
salah satu pelajaran
3) Tidak mengerjakan tugas atau PR
4) Tidak masuk sekolah tanpa ada alasan yang jelas atau membolos
5) Membawa barang-barang ke sekolah yang tidak ada
hubungannya dengan pelajaran
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6) Membuat gaduh saat ada proses belajar-mengajar di kelas
7) Suka iseng mencorat-coret tembok atau bangku di sekolah
8) Memakai seragam yang tidak sesuai dengan peraturan yang
ditetapkan oleh sekolah
9) Merokok di lingkungan sekolah
Menurut Tulus Tu’u (2008:55) beberapa pelanggaran yang
seringkali dilakukan siswa ketika di sekolah, diantaranya:
1) Berbuat gaduh saat pembelajaran
2) Mengantuk saat pembelajaran
3) Malas belajar dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah
4) Datang ke sekolah dengan terpaksa
5) Pilah-pilih dalam berteman
6) Terlambat masuk ke sekolah
7) Menyontek
8) Serta suka membolos tanpa alasan
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sampai
sekarang pun kedisiplinan di sekolah masih menjadi persoalan yang
sulit untuk dilaksanakan. Tingkat kedisiplinan siswa masih
bergantung pada tingkat kedisiplinan di sekolah dalam menerapkan
dengan ketat atau tidak. Maka seharusnya mulai dari kecil bahkan
dari lingkungan keluarga pun anak harus ditanamkan sikap disiplin.
Dengan sikap disiplin dan adanya peraturan, prestasi siswa pun akan
meningkat sehingga mereka tumbuh menjadi remaja yang berdisiplin
dan menghargai waktu.
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h. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan
Banyak faktor yang mempengaruhi disiplin siswa menurut
Darmadi (2017:326), diantaranya:
1) Keteladanan
Keteladanan orang tua sangat mempengaruhi sikap
disiplin anak, sebab sikap dan tindak tanduk atau tingkah lakku
orang tua sangat mempengaruhi sikap dan akan ditiru oleh anak.
Orang tua tidak hanya pemberi kebutuhan tetapi pemberi ilmu
pengetahuan yang dituntut untuk menjadi suri tauladan bagi
anaknya.
2) Kewibawaan
Orang tua yang berwibawa dapat member pengaruh yang
positif bagi anak. Kewibawaan adalah pancaran kepribadian
yang menimbulkan pengaruh positif sehingga orang lain
mematuhi perintah dan larangannya. Orang tua yang berwibawa
menampakkan sikap dan nilai yang lebih unggul untuk
diteladani. Kewibawaan yang dimiliki orang tua sangat
menentukan kepada pembentukan kerpibadian anak.
3) Anak
Agar disiplin semua pihak harus bekerjasama.
Diharapkan adanya kesadaran anak itu sendiri dalam membina
kedisiplinan. Anak harus menyadari kedudukannya sebagai anak
yang memerlukan orang tua.
4) Hukuman dan ganjaran
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Merupakan salah satu usaha untuk mempengaruhi
perilaku. Apabila anak melakukan suatu pelanggaran yang tidak
terpuji dan tidak mendapat teguran dari orang tua, maka akan
timbul dalam diri anak tersebut suatu kebiasaan yang kutang
baik.
5) Lingkungan
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Pada
umumnya, apabila lingkungan baik, maka akan berpengaruh
terhadap perbuatan yang positif dan begitu pula sebaliknya.
Agar dapat terlaksana sikap disiplin siswa yang diharapkan,
maka ketiga lingkungan tersebut harus saling membantu, saling
mendorong, kerjasama, karena masalah pendidikan sudah
sewajarnya menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah,
yaitu guru/sekolah, orang tua/keluarga, dan masyarakat.
Sedangkan menurut Tulus Tu’u (2008:49) faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan siswa, diantaranya:
1) Teladan
Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar
pengaruhnya dibandingkan dengan kata-kata. Karena itu, contoh
dan teladan disiplin atasan, kepala sekolah dan guru-guru serta
piñata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin siswa.
Mereka lebih mudah meniru apa yang mereka lihat,
dibandingkan apa yang mereka dengar.
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2) Lingkungan berdisiplin
Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan. Bila
berada di lingkungan berdisiplin, seseorang dapat terbawa oleh
lingkungan tersebut karena salah satu ciri manusia adalah
kemampuannya beradaptasi dengan lingkunga.
3) Latihan berdisiplin
Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses
latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan disiplin secara
berulang-ulang dan membiasakannya dalam praktik-praktik
disiplin sehari-hari. Dengan latihan dan membiasakan diri,
disiplin akan terbentuk dalam diri siswa.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi kedisiplinan diantaranya adalah
keteladanan menjadi faktor yang paling utama, kewibawaan,
anak, hukuman dan ganjaran, lingkungan, serta latihan atau
pembiasaan.
i. Cara Menumbuhkan Kedisiplinan
Pelatihan kedisplinan juga bisa dimulai dari sekolah. Untuk
mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, terutama sikap
demokratis, sehingga peraturan disiplin berpedoman pada hal
tersebut, yakni dari, oleh, dan untuk peserta didik. Dalam rangka
mendisiplinkan peserta didik, guru tidak bersikap otoriter, tetapi
lebih berperan sebagai teladan yang patut digugu dan  ditiru. Guru
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harus berperan sebagai pengemban ketertiban, yang mampu
membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya dalam
meningkatkan standar perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai
alat untuk menegakkan disiplin dalam setiap aktivitasnya (Setiawan,
2015:175).
Penegakan disiplin menurut M. Furqon Hidayatullah
(2010:47-49) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:
1) Peningkatan motivasi
2) Pendidikan dan Latihan
3) Kepemimpinan
4) Penegakan aturan
5) Penerapan reward and punishment
Sementara itu pembentukan disiplin menurut Tulus Tu’u
(2008:49) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:
1) Teladan
2) Latihan
3) Penanaman kedisiplinan sejak dini.
4) Penegakan kedisiplinan dimulai dari kesadaran diri.
Untuk mendisiplinkan peserta didik terdapat 9 strategi
sebagaimana dikemukakan oleh pendapat Reisan dan Payne dalam
Marwan Setiawan (2015:176-177) yang secara garis besar sebagai
berikut :
1) Self-concept (konsep diri).
2) Communication skill (keterampilan berkomunikasi).
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3) Natural and logical consequence (konsekuensi-konsekuensi
logis dan alami), guru disarankan
a) Menunjukkan secara tepat perilaku yang salah, sehingga
dapat membantu peserta didik dalam mengatasi perilakunya
yang salah
b) Memanfaatkan akibat-akibat logis dari perilaku yang salah
4) Values clarification (klarifikasi nilai).
5) Transactional analysis (analisis transaksional).
6) Reality therapy (terapi realistis), guru harus bersikap positif dan
bertanggung jawab
7) Assertive discipline (disiplin yang terintegrasi).
8) Behavior modification (modifikasi perilaku).
9) Dare to discipline (tantangan dan disiplin).
Tut wuri handayani merupakan pedoman guru dalam rangka
memberikan dorongan dari belakang untuk mencapai keberhasilan
peserta didik dalam menyelesaikan pendidikannya. Sehingga peserta
didik memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap perilaku
yang berbudi pekerti luhur sesuai tiga domain yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor. Untuk mendisiplinkan peserta didik dengan
berpedoman pada sembilan strategi tersebut, beberapa hal yang bisa
dilakukan guru menurut Marwan Setiawan (2014: 177) adalah
sebagai berikut:
1) Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolah melalui
catatan kartu kumulatif.
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2) Mempelajari nama-nama peserta diidk secara langsung,
misalnya melalui daftar hadir di kelas.
3) Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan lingkungan
peserta didik,
4) Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan
tidak bertele-tele.
5) Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi
penyimpangan.
6) Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran, agar
dijadikan teladan oleh peserta didik.
7) Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jangan monoton,
sehingga membantu disiplin dan gairah belajar peserta didik.
8) Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan peserta didik,
jangan memaksakan peserta didik sesuai dengan pemahaman
guru, atau mengukur peserta didik dari kemampuan gurunya.
9) Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkungannya.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
menumbuhkan sikap disiplin siswa di sekolah dengan cara
peningkatan motivasi, pendidikan dan latihan, kepemimpinan,
penegakan aturan, penerapan reward and punishment, serta tauladan
dari seorang guru di sekolah. Penanaman kedisiplinan dimulai dari
kesadaran diri pribadi.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai kajian dalam penelitian
yang relevan adalah skripsi Nofi Susanti (2014) di Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung yang berjudul “Upaya Guru Fiqih dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa di SMP Islam
Durenan.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru fiqih berupaya
semaksimal mungkin untuk dapat mengajarkan dan mendisiplinkan shalat
berjamaah siswanya terutama pada saat shalat dhuha dan dhuhur di sela-sela
jam mata pelajaran agama seperti Fiqih, Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan
Islam, dan Akidah Akhlaq pada siswanya sehingga tercipta kader-kader
Islam yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
Penelitian tersebut membahas tentang upaya guru Fiqih dalam
meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa di SMP Durenan.
Relevansi penelitian ini dengan penelitian Nofi Susanti sama-sama
membahas tentang upaya guru Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa. Kemudian perbedaannya, dalam penelitian tersebut hanya membahas
tentang upaya guru Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yang
terfokus pada kegiatan pelaksanaan shalat berjamaah siswa saja. Sedangkan
dalam penelitian ini akan membahas upaya guru Fiqih dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa secara global, tidak hanya fokus pada waktu pelaksanaan
shalat berjamaah siswanya saja.
Hasil penelitian lain yang relevan juga ditemukan pada skripsi Riza
Andilala (2016) di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul
“Upaya Guru Dalam Menanamkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren
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Ta’mirul Islam Surakarta.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upaya
yang dilakukan oleh Ustadz dalam menanamkan kedisiplinan santri di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam sebagai berikut : kesadaran dapat
dibentuk melalui nasehat yang baik kepada santri setiap hari dan kesadaran
akan timbul melalui kebiasaan, keikhlasan terbentuk melalui program yang
sederhana seperti bersih-bersih dan puasa senin kamis,  kesederhanaan
ditetapkan melalui cara berpakaian santri dan tingkah laku dalam
kesehariannya, keteladanan diwujudkan melalui contoh yang dilakukan oleh
Ustadz dan pengurus melalui berbicara yang sopan, kasih sayang dapat
diterapkan melalui pendekatan personal yaitu ustadz berfungsi sebagai
pengganti orang tua di pondok.
Relevansi penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
kedisiplinan secara global. Tetapi dalam penelitian tersebut upaya
dilaksanakan oleh Ustadz, lebih membahas tentang upaya ustadz dalam
menanamkan kedisiplinan kepada santrinya di lingkungan pondok. Tetapi
dalam penelitian ini upaya dilakukan oleh guru mata pelajaran Fiqih, lebih
membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
lembaga formal sekolah, bukan pondok pesantren.
Hasil penelitian lain yang relevan juga pada skripsi Adhistya Iriana
(2016/2017) di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul
“Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Tahfidzul
Qur’an pada Siswa kelas VII di SMP IT Nur Hidayah Surakarta”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an pada siswa melalui : pertama, upaya
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guru antara lain : menjelaskan, memahamkan dan menerapkan adab-adab
tilawah dan tahfidzul Qur’an (disiplin adab), memulai pelajaran dengan
wudhu (disiplin waktu), memberikan target yang jelas terkait pencapaian
hafalan siswa agar hafalan tuntas selesai sesuai KKM (disiplin hafalan).
Kedua, upaya guru terhadap wali murid yaitu memberikan buku pantauaan
hafalan Al-Qur’an untuk wali murid agar orang tua terus memantau hafalan
anaknya. Ketiga, upaya guru terhadap wali kelas yaitu dengan cara
membentuk tim OSP guna membantu memantau kegiatan belajar mengajar.
Relevansi penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang upaya
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Kalau dalam kajian penelitian yang
relevan lebih terfokus pada upaya guru tahfidz dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an siswa, sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang upaya guru Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa. Pembahasan tentang kedisiplinan secara umum dan global, tidak
hanya terfokus pada kegiatan tertentu saja, akan tetapi secara umum yang
ada di Madrasah.
Hasil penelitian lain yang relevan juga ditemukan pada skripsi Nur
Shufiyati (2016) di Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul
“Upaya Orang tua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Lima Waktu
Pada Anak Di RT 01/03 dan RT 04/03 Dusun Pulosari Karangasem Desa
Sroyo Jaten Karanganyar.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan kedisiplinan anak dalam menjalankan shalat lima waktu yaitu
para orang tua menggunakan metode diantaranya dengan perintah (orang tua
memerintahkan anak untuk melaksanakan sholat apabila waktunya telah
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tiba), keteladanan (ketika orang tua memerintahkan anak untuk
melaksanakan sholat mereka para orang tua juga segera melaksanakan
shalat atau mengajak berjamaah), nasehat (selalu memberikan nasehat-
nasehat agar anak-anak mereka mengerti dan faham pentingnya
melaksanakan shalat), arahan (para orang tua selalu memberikan arahan
yang baik terhadap anak-anaknya agar anak-anaknya bisa tanggung jawab
terhadap kewajibannya), mengingatkan anak untuk melaksanakan shalat
(mengingatkan anak untuk segera melaksanakan shalat baik secara langsung
atau melalui saudaranya), memantau (ketika orang tua tidak berada di rumah
mereka juga memantau anak-anak mereka lewat anggota keluarga atau
saudara yang ada di rumah), motivasi (memberikan motivasi agar anak-anak
mereka rajin belajar dan disiplin dalam melaksanakan kewajibannya sebagai
hamba Allah yaitu shalat lima waktu, dan hukuman (terkadang orang tua
melakukan hukuman kepada anaknya walaupun bukan hukuman fisik).
Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama
membahas tentang upaya dalam meningkatkan kedisiplinan. Kalau dalam
kajian penelitian yang relevan lebih membahas tentang upaya yang
dilaksanakan oleh para orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan khusus
pada pelaksanaan sholat lima waktu, sedangkan dalam penelitian ini
dilaksanakan di lembaga pendidikan formal sekolah oleh guru Fiqih dan
pembahasan dalam meningkatkan kedisiplinan secara umum tidak khusus
pada kegiatan sholat berjamaah saja.
C. Kerangka Berfikir
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Salah satu unsur pokok yang harus diperhatikan dalam proses
pendidikan adalah bagaimana upaya yang dilakukan sekolah untuk
menjadikan siswa berpribadi yang baik yang memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri secara tepat, baik terhadap dirinya maupun terhadap
lingkungan tempat tinggalnya. Salah satu ciri yang dimiliki oleh pribadi
yang baik dan sehat adalah memiliki sikap disiplin dalam dirinya. Disiplin
dapat diartikan dengan ketaatan dan rasa tanggung jawab terhadap peraturan
dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang
berlaku, yang dilaksanakan secara sadar, ikhlas lahir dan batin, sehingga
akan timbul rasa malu dan takut ketika mendapatkan sanksi.
Seseorang yang memiliki sikap disiplin akan mampu menampilkan
perilaku yang sesuai dengan batasan norma dan peraturan yang ada dan
mampu mengarahkan dirinya kepada aktivitas yang lebih positif, akan tetapi
apabila sebaliknya maka dirinya akan terjerumus ke dalam perilaku-perilaku
yang negatif dan akan merugikan dirinya.
Disiplin di sekolah apabila dikembangkan dan diterapkan dengan
baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi kehidupan dan
perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong mereka belajar secara konkret
dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif melakukan hal-hal
yang lurus dan benar, menjauhi hal-hal negatif. Dengan pemberlakuan
disiplin, siswa belajar beradaptasi dengan lingkungan yang baik, sehingga
muncul keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang yang lain.
Pelatihan kedisiplinan juga bisa dimulai dari sekolah. Untuk
mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai
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dengan tujuan pendidikan nasional, terutama sikap demokratis, sehingga
peraturan disiplin berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, dan untuk
peserta didik. Dalam rangka mendisiplinkan peserta didik, guru tidak
bersikap otoriter, tetapi lebih berperan sebagai teladan yang patut digugu
dan  ditiru. Guru harus berperan sebagai pengemban ketertiban, yang
mampu membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya dalam
meningkatkan standar perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat
untuk menegakkan disiplin dalam setiap aktivitasnya.
Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah idealnya
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Tetapi apabila di suatu
sekolah tidak memiliki guru bimbingan dan konseling, maka mendisiplinkan
siswa di sekolah menjadi tanggung jawab semua guru, salah satunya guru
Fiqih.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka (Moleong, 2012:11). Dalam penelitian
kualitatif peneliti memiliki kebebasan dan bersikap aktif dalam
penelitiannya (Triyono, 2013:39). Pendekatan ini dipilih karena dalam
penelitian ini mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam
mengenai gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan.
Pada penelitian kualitatif menggunakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan kepada makna (Sugiyono, 2014:9). Penelitian
kualitatif bertujuan memahami pandangan individu, mencaritemukan dan
menjelaskan proses, merumuskan teori berbasis perspektif partisipan yang
diteliti, dan menggali informasi mendalam tentang subjek penelitian (Putra,
2012:44).
Denzin dan Lincoln dalam Moeleong (2012 :5) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah,
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dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Metode yang biasa digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi.
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari perilaku yang
diamati yaitu upaya guru Fiqih  dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
MTsN Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data dari
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Filial Pulutan yang terletak di Desa Pulutan,
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah ini dengan pertimbangan
walaupun MTsN Filial Pulutan belum memiliki guru bimbingan dan
konseling tetapi masalah kenakalan dan kedisiplinan siswa dapat
teratasi.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian tentang upaya guru Fiqih dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di Mts Filial Pulutan, Nogosari,
Boyolali dilaksanakan pada bulan Februari 2018 sampai dengan Mei
2018.
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C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Subyek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fiqih
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali.
2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2012:
132). Informan dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah, wali
kelas, guru mapel, guru piket, dan siswa di MTsN Filial Pulutan
Nogosari Boyolali.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participation
observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.
Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman dalam Sugiyono (2014:225)
menyatakan bahwa “the fundamental methods relied on by qualitative
researchers for gathering information are, participation in the setting,
direct observation, in-depth interviewing, document review.” Dalam
penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
diantaranya:
58
1. Observasi
Observasi adalah semua ilmu pengetahuan. Observasi adalah
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Narbuko &
Achmadi, 2009:70). Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk
melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan
tersebut (Subagyo, 2015:62).
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
menggunakan perkataan atau tidak disertai dengan komunikasi lisan
(Sudjana, 2006:199). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
observasi partisipatif dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melaksanakan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak (Sugiyono, 2014:227).
Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengamati
secara langsung bagaimana upaya guru Fiqih dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali Tahun
Pelajaran 2017/2018 pada kegiatan memantau siswa secara rutin ketika
siswa tiba di Madrasah, pelaksanaan tadarus pagi, upacara rutin hari
senin, pergantian jam pelajaran, pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah,
59
pengecekan absensi siswa, serta pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di
masjid setiap hari jum’at.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yaitu
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yaitu yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2012:186). Wawancara adalah
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan (Sudijono, 1993:82).
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan yang berlangsung antara dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan. Dalam banyak penelitian di Indonesia banyak
ditemukan selalu menggunakan teknik wawancara dalam setiap
penelitiannya sebab merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
setiap survai. Tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi
yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada
responden (Narbuko & Achmadi, 2009:83).
Tujuan dari metode wawancara ini adalah untuk mengetahui
bagaimana upaya guru Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
MTsN Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya yang terdapat
pada penelitian (Suharsini Arikunto, 2006:231). Sedangkan menurut
Irwan dalam Sukandar (2012: 101) studi dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, veritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2014:240).
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang
sudah ada pada objek penelitian yang berupa gambaran atau sejarah
berdirinya MTsN Filial Pulutan, data-data siswa, data-data guru, data-
data pelanggaran siswa serta data mengenai upaya guru Fiqih dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa.
E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan dan keandalan menurut versi positivisme dan disesuaikan
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dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigma masing-masing.
Untuk mendapatkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan data
yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat di dalam penelitian
dan harus diusahakan kebenarannya. Teknik pemeriksaan keabsahan data
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Menurut Denzin dalam
Moleong (2012:330) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan (Sugiyono, 2014:241).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data dengan
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber. Menurut Patton dalam
Moleong (2012:330), teknik triangulasi dengan sumber dan metode berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan
apa yang dilakukannya secara pribadi.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.
62
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
F. Teknik Analisis Data
Bogdan dalam Sugiyono (2014:244) menyatakan analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif. Menurut
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:246) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Langkah-langkah dalam analisis data secara interaktif melalui data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Menurut
Patton dan Kartini dalam Tohirin (2012:141) analisis atau penafsiran data
merupakan proses mengatur data, menyusun atur data ke dalam pola,
mengategori dan kesatuan uraian yang mendasar. Adapun penjelasan dari
masing-masing langkah menurut Emzir (2012:129-135) adalah:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama
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peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah mengorganisasikan, menyusun data
setelah reduksi ke dalam pola hubungan sehingga akan mudah
dipahami ke dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan lain sebagainya. Yang biasa digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data
dilakukan dengan merakit data yang telah diperoleh dan direduksi,
kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan
menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca
dan dipahami. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data tentang
gambaran umum MTsN Filial Pulutan dan upaya guru Fiqih dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di Madrasah tersebut.
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3. Conclusion Drawing and Verification atau Penarikan Kesimpulan
Menarik kesimpulan data dimulai sejak pengumpulan data
yaitu dengan memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan
melakukan penetapan pola-pola, penyatuan-penyatuan, arahan, sebab
akibat dan berbagai proposisi (Sugiyono, 2007:99). Supaya
kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasi dengan tujuan pemantapan
dan penelususran data kembali.  Adapun bagan untuk analisis ini
adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1 (Analisis data interaktif)
Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya
dapat dilihat pada waktu pengumpulan data. Peneliti selalu membuat
reduksi data dan sajian data. Artinya data yang berupa catatan
lapangan yang telah digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut
peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, berupa
pokok-pokok temuan yang penting dalam arti pemahaman segala
peristiwanya yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti
penyusunan data yang berupa cerita sistematis dengan suntingan
penelitiannya supaya makna peristiwanya lebih jelas dipahami
Reduksi Data
Penarikan Kesimpulan
Penyajian Data
Penyajian Data
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dengan dilengkapi perabot sajian data. Pada waktu pengumpulan
data sudah berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk menarik
kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat
dalam reduksi data dan sajian data. Jadi dalam penelitian ini,
bergerak diantara reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan
dengan menggunakan wakktu yang tersisa dalam penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum MTsN Filial Pulutan Nogosari Boyolali
a. Letak Geografis
MTsN Filial Pulutan Nogosari Boyolali terletak di dukuh
Randualas RT 07, desa Pulutan, kecamatan Nogosari, kabupaten
Boyolali (Wawancara kepada Pak Choiril Anwar, S.Pd.,M.Pd
tanggal 26 Maret 2018).
Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut:
1) Sebelah barat pemukiman penduduk desa Sempu, kecamatan
Andong, kabupaten Boyolali
2) Sebelah timur pemukiman penduduk desa Donoyudan,
kecamatan Kalijambe, kabupaten Sragen
3) Sebelah utara pemukiman penduduk desa Pakel, kecamatan
Andong, Kabupaten Boyolali
4) Sebelah selatan pemukiman penduduk desa Glonggong,
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali (Dokumen dikutip
tanggal 26 Maret 2018)
Dilihat dari letak geografis MTsN Tinawas Nogosari di
pulutan bisa dikatakan strategis karena terletak di dekat
pemukiman penduduk sehingga jumlah siswa lebih dari cukup
meskipun hanya Filial dari MTsN Tinawas Nogosari karena
jumlahnya lebih dari 160 bahkan bisa dikatakan meningkat hal ini
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dapat dilihat dari jumlah murid yang mengalami perkembangan
dari tahun ke tahun hal ini menunjukkan bahwa MTsN Tinawas
Nogosari Boyolali Filial di Pulutan masih mempunyai kualitas dan
kepercayaan dari masyarakat sekitar untuk melangsungkan proses
belajar mengajar (Observasi tanggal 26 Maret 2018).
b. Sejarah Berdirinya
Sejarah berdirinya MTsN Filial Pulutan diperoleh
berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara kepada Pak Anwar
selaku Kepala Madrasah. ketika ditanya mengenai sejarah
berdirinya beliau sedikit memberi penjelasan sebagai berikut:
“Karena dulu masyarakat mau menyekolahkan anaknya
susah Mbak. Di Randualas belum ada Madrasah Tsanawiyah
ataupun Sekolah Menengah Pertama sehingga para pemuka
masyarakat desa sini bekerjasama dengan guru MIM Randualas
berinisiatif untuk mendirikan Madrasah ini Mbak. Nanti lebih
lengkapnya dilihat datanya sama Pak Iwan saja” (Wawancara
kepada Bapak Choiril Anwar, S.Pd., M.Pd).
Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah ini bermula dari
keprihatinan masyarakat desa Pulutan kecamatan Nogosari, banyak
anak-anak usia sekolah tidak dapat melanjutkan ke  jenjang yang
lebih tingi di sebabkan letak desa Pulutan yang terisolir dari
wilayah kecamatan Nogosari yang dipisahkan oleh sungai besar
yaitu sungai Cemara. Dan pada waktu itu ketika hendak ke
kecamatan harus memutar lewat Simo sejauh kurang lebih 9
kilometer. Anak-anak desa Pulutan kalau hendak melanjutkan
sekolah ke jenjang SLTP harus ke Kalijambe yang berjarak 7
kilometer atau ke Andong yang berjarak 8 kilometer.
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Berangkat dari keprihatinan itu maka sejumlah tokoh
masyarakat desa Pulutan, khususnya guru-guru Madrasah
Ibtidaiyah mengambil inisiatif mendirikan Madrasah Tsanawiyah.
Sebagai modal awal pendirian adalah sudah berdirinya MI sebagai
penopang kegiatan belajar mengajar Madrasah Tsanawiyah. MTs
Negeri Filial Pulutan Nogosari Boyolali semula bernama MTs
Pulutan, dan telah berdiri pada tahun 1970 yang dipelopori oleh:
1) Bapak Bisri Mustopa
2) Bapak Djamali
3) Bapak Mukti
4) Bapak Sulaiman
Pada awal tahun berdirinya, tempat proses belajar mengajar
masih bertempat di rumah masyarakat, keadaan seperti ini bertahan
sampai tahun 1973. Pada tahun 1974 dengan didukung oleh
masyarakat desa Pulutan mulailah membangun dengan bahan dari
kayu. Bangunan tersebut bertahan sampai tahun 1979. Pada awal
tahun 1980 mulai diadakan pembangunan lagi dengan bangunan
permanen yaitu sudah mempunyai lahan tetap dalam mendirikan
bangunan sekolah. Tahun 1995 dengan kepala Bapak Sarbini BA,
MTs Pulutan bergabung dengan MTsN Nogosari yang sekarang
bernama MTsN Tinawas dengan maksud agar mudah mencari
bantuan. Tahun 2000 mulai mendapat bantuan dari pemerintah
untuk merehap sekolah sebanyak 2 lokal. Tahun 2003 mendapat
bantuan lagi 2 lokal dan tahun 2005 mendapat bantuan untuk 1
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lokal. Ruangan untuk proses belajar mengajar sudah mencukupi.
Tahun 2007 sekolah mengajukan permohonan untuk ruang
perpustakaan dan akhirnya dikabulkan oleh pemerintah. Sampai
sekarang MTsN Filial Pulutan didalam proses pembelajaran pun
masih menginduk kepada MTsN Tinawas. Kelas-kelas di MTsN
Filial Pulutan masih melanjutkan dari MTsN Tinawas.
Sejak awal berdiri hingga sekarang, Kepala Madrasah sudah
mengalami pergantian beberapa kali. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Data Kepala MTsN Filial Pulutan
No Nama Tahun
1 Bapak Djumali 1970 – 1989
2 Bapak Sarbini BA 1989 – 2002
3 Bapak Choirul Anwar, S.Pd., M.Pd 2002 – sekarang
(Dokumen MTsN Filial dikutip senin tanggal 26 Maret
2018)
c. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi dari MTsN Filial Pulutan Nogosari
Boyolali diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi
adalah sebagai berikut:
1) Visi
a) Berkualitas
b) Berakhlak mulia
c) Berwawasan luas
(Wawancara kepada Bapak  Choiril Anwar, S.Pd.,M.Pd)
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2) Misi
a) Melaksanakan KBM dan bimbingan secara Efektif
b) Menumbuh kembangkan dan mendorong semangat
kompetitif secara sehat dan kebersamaan
c) Menumbuhkan kreativitas dan meningkatkan keterampilan
berkarya dengan jasmani sehat dan meningkatkan budaya
bangsa
d) Menumbuh kembangkan pendalaman, penghayatan dan
pengalaman agama dan budaya.
e) Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan
seluruh warga Madrasah (Dokumen dikutip tanggal 26
Maret 2018).
d. Keadaan Guru dan Karyawan
Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai peranan yang
sangat penting karena sebagai pelaksana sekaligus bertanggung
jawab terhadap keberhasilan proses belajar mengajar di kelas.
Demikian halnya dengan karyawan yang ada di suatu Madrasah,
memiliki peran tersendiri di madrasah karena suatu lembaga
pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya kerjasama dengan
pihak lain.  Semua guru dan juga karyawan di MTsN Filial Pulutan
selalu bekerjasama dalam memberikan yang terbaik kepada para
siswa.
“Kalau guru dan staf karyawan ada 18 6 guru berkedudukan
sebagai guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) yaitu Bapak Choiril
Anwar S.Pd., M.Pd, Pak Ihsanudin S.Pd, Ibu Tin Ariyani, S.Pd, Ibu
Nasichatun S.Ag, Ibu Tri Supartini S.Pd, dan Bapak Kaelani S.Ag.
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Sedangkan 11 masih GTT  (Guru Tidak Tetap), serta memiliki 1
orang karwayan yaitu Bapak Iwan Rohmani yang juga mengampu
mata pelajaran TIK di MTsN Filial Pulutan (Wawancara kepada
Pak Choriril Anwar S.Pd., M.Pd pada tanggal 26 Maret 2018)”.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.
e. Keadaan Siswa
“Jumlah siswa secara keseluruhan di MTsN Filial Pulutan
tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 171 anak yang terbagi
menjadi beberapa kelas mulai kelas VII H, VII I, VII J, VIII H,
VIII I, VIII J, IX H, IX I. Kelas-kelas di MTsN Filial Pulutan
dimulai berdasarkan abjad H,I,J karena masih melanjutkan kelas
dari MTsN Tinawas yang merupakan Madrasah induk (Wawancara
kepada Pak Anwar tanggal 26 Maret 2018)”.
MTsN Filial Pulutan memiliki siswa berjumlah 171 anak
yang terdiri dari kelas VII H memiliki 19 siswa yang terbagi
menjadi 8 siswa perempuan dan 11 laki-laki, VII I memiliki 18
siswa yang terbagi menjadi 6 siswa perempuan dan 12 laki-laki,
VII J memiliki 20 siswa yang terbagi menjadi 12 siswa perempuan
dan 8 laki-laki, VIII H memiliki 18 siswa yang terbagi menjadi 6
siswa perempuan dan 12 laki-laki, VIII I memiliki 19 siswa yang
terbagi menjadi 8 siswa perempuan dan 11 laki-laki, VIII J
memiliki 18 siswa yang terbagi menjadi 11 siswa perempuan dan 7
laki-laki, IX H memiliki 31 siswa yang terbagi menjadi 16 siswa
perempuan dan 15 laki-laki, dan kelas IX I memiliki 28 siswa yang
terbagi menjadi 14 siswa perempuan dan 14 laki-laki. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3 Jumlah Siswa MTsN Filial Pulutan Tahun
Pelajarran 2017/2018
No Kelas Banyak siswa Jumlah
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Laki-laki Perempuan
1 VII H 11 8 19
2 VII I 12 6 18
3 VII I 8 12 20
4 VIII H 12 6 18
5 VIII I 11 8 19
6 VIII J 7 11 18
7 IX H 16 15 31
8 IX I 14 14 28
Jumlah Total 171
(Dokumen Data Siswa dikutip tanggal 26 Maret 2018)
f. Keadaan Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang proses belajar mengajar MTsN Filial
Pulutan memiliki 8 ruang kelas yang terbagi menjadi kelas VII ada
3 ruang, kelas VIII ada 3 ruang, dan kelas IX ada 2 ruang. Daftar
kelas di MTsN Filial dimulai dari abjad H,I,J karena masih
melanjutkan dari Madrasah Induk. MTsN Filial Pulutan juga
memiliki kantor guru, perpustakaan, lab komputer, kantor TU dan
Kepala Madrasah, UKS, Gudang, Toilet. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini(Wawancara kepada Pak
Anwar tanggal 26 Maret 2018).
Tabel 4.4 Data Ruang MTsN Filial Pulutan Tahun 2017/2018
No Ruangan Jumlah
1 Kelas 8
2 Kantor Guru 1
3 Perpustakaan 1
4 Lab Komputer 1
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5 Kantor TU dan Kepala Sekolah 1
6 UKS 1
7 Gudang 1
8 Toilet 1
(Dokumen Data Ruang MTsN Filial dikutip tanggal 26 Maret 2018)
MTsN Filial Pulutan memiliki 8 ruang kelas yang
digunakan untuk proses pembelajaran mulai dari kelas VII sampai
dengan kelas IX yang masih baik. Ruang kelas ada yang berlantai
keramik putih, ada yang keramik biasa. Kelas VII dan VIII terletak
dilantai 1 sedangkan kelas IX terletak dilantai 2. Kelas VII H
berada di samping Toilet menghadap ke utara bersebrangan dengan
kantor guru, kemudian di sampingnya yaitu kelas VII I menghadap
ke timur ke arah kelas VII H, kemudian kelas VIII J yang berada
tepat di samping kelas VII H sama-sama menghadap ke timur.
Kelas VIII H yang terletak tepat disampingnya. Kemudian di
deretan menghadap ke timur ada lab komputer, kemudian
perpustakaan, dan gudang untuk menempatkan barang-barang
Madrasah yang tidak digunakan. Kemudian di pojok tepatnya arah
barat laut ada kelas VIII I dan kelas VIII J yang menghadap ke
selatan. Kemudian di samping kelas VIII J ada kantin kecil untuk
akses jajan para siswa. Tepat di samping ada tangga kecil untuk
naik ke lantai 2 menuju kelas IX yang menghadap ke selatan.
Tangga yang digunakan naik masih terlihat baru. Ada beberapa
kelas yang temboknya terlihat ada coretan-coretan bolpoin oleh
siswa. Dinding kelas berwarna cream ada juga yang berwarna hijau
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muda sehingga ketika dinding tersebut kotor atau ada coretan maka
terlihat jelas. Tetapi sayangnya MTsN Filial Pulutan belum
memiliki mushola pribadi untuk para siswanya, karena untuk
sholat berjamaah masih menggunakan masjid Muhajidin
Randualas, hal itu terlihat ketika pelaksanaan sholat berjamaah
berlangsung (Observasi tanggal 26 Maret 2018).
MTsN Filial Pulutan juga memiliki sarana dan prasarana
yang digunakan untuk proses pembelajaran seperti halnya meja dan
kursi yang diletakkan setiap kelas sesuai dengan jumlah siswanya,
papan tulis, almari, di kantor gurupun demikian. Kemudian
memiliki peralatan yang digunakan dalam pelajaran olahraga
diantaranya ada bola kasti, meja tenis, bola voly, bola sepak, dan
lainnya. Serta MTsN Filial Pulutan memiliki komputer untuk
pembelajaran TIK. Tidak lupa MTsN Filial Pulutan juga memiliki
banyak buku untuk mendukung proses pembelajaran di kelas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 di lampiran
(Wawancara kepada Pak Anwar tanggal 26 Maret 2018).
Kondisi peralatan di MTsN Filial Pulutan sebagian besarnya
masih terlihat bagus, walaupun beberapa kursi terdapat coretan-
coretan bolpoin oleh para siswa. Meja dan kursi yang ada disetiap
kelas sesuai dengan jumlah siswa di kelasnya, juga per kelas
difasilitasi papan tulis, meja dan kursi guru, serta lemari guru. Di
kelas VIII H terlihat di atas meja guru diletakkan taplak meja
berwarna merah maroon serta bunga mawar pink sebagai hiasan
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dan yang menambah suasana kelas menjadi nyaman. Papan tulis
yang digunakan di kelas VIII H juga sudah melamin atau papan
tulis putih dengan menggunakan alat tulis spidol boardmaker
(Observasi tanggal 26 Maret 2018).
g. Struktur Organisasi
Sekolah merupakan lembaga formal yang mempunyai
organisasi. Organisasi adalah sekumpulan orang yang ingin bekerja
sama untuk mewujudkan tujuan bersama. Suatu organisasi
memerlukan penggerak atau yang menjalankan tujuan yang disebut
struktur organisasi. Pelaku atau penggerak di MTsN Filial Pulutan
Nogosari Boyolali dari berbagai pihak diantaranya pemerintah baik
pemerintah pusat maupun pemerintah Desa Pulutan, kepala
Madrasah, guru, karyawan, dan organisasi lain. Peran pemerintah
untuk di MTsN Filial Pulutan baik pemerintah pusat maupun desa
yaitu dengan adanya bantuan dana baik BOS ataupun dana dari
Kepala Desa Pulutan.
Struktur Organisasi MTsN Filial Pulutan Nogosari Boyolali
Kepala
Madrasah
Kesiswaan Kurikulum Sarpras
Koordinator
BK Siswa Wali kelas
Humas
Bendahara Kepala TU
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(Dokumen MTsN Filial Pulutan dikutip tanggal 26 Maret 2018).
2. Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di
MTsN Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali
Deskripsi hasil penelitian merupakan kumpulan data yang
telah diperoleh dalam pelaksanaan penelitian melalui observasi,
wawancara, dan pengumpulan dokumentasi. Adapun data yang
diperoleh terhadap upaya guru Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di MTsN Filial Pulutan Nogosari Boyolali adalah sebagai
berikut:
Madrasah merupakan suatu lembaga yang membantu bagi
terciptanya cita-cita keluarga, masyarakat, khusus dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara
sempurna di dalam rumah dan lingkungan masyarakat. Madrasah
tidak hanya bertanggungjawab memberikan berbagai macam ilmu
pengetahuan, tapi juga memberikan bimbingan, pembinaan dan
bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah. Sehingga terbentuk
kepribadian yang baik dari diri mereka. Serta dapat bertumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi masing-masing. Guru bertanggung
jawab dalam membentuk kepribadian siswa. Salah satunya yaitu
dengan kompetensi kepribadian keteladanan yang dimilikinya.
“MTsN Filial Pulutan merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang terletak di dukuh Randualas Rt 07, Pulutan,
Nogosari, Boyolali yang memiliki jumlah siswa 171 anak. Madrasah
ini terletak jauh dari kota sehingga para siswanya pun mayoritas
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berasal dari desa dan lingkungan sekitar Madrasah, juga ada beberapa
siswa pindahan dari kota. MTsN Filial dapat berkembang lebih maju
karena adanya bantuan dari pemerintah juga masyarakat sekitar.
Walaupun sumber dana yang diperoleh tidak banyak Madrasah ini
mampu mengelolanya dengan  baik. Hal itu terbukti dengan
tercukupinya jumlah guru dan karyawan juga sarana dan prasarana
yang semakin baik. Akan tetapi di MTsN Filial belum memiliki guru
yang khusus menangani permasalahan dan perilaku disiplin siswa,
sehingga tugas itu diamanatkan kepada guru mata pelajaran Fiqih.
Tugas itu diberikan bermula dari kegiatan sholat dhuha yang
diadakannya dan guru Fiqih yang selalu memantau para siswa di
madrasah “ (Wawancara kepada Pak Anwar pada tanggal 26 Maret
2018).
Memang benar Pak Kaelani diberikan tugas tambahan untuk
mengontrol kedisiplinan siswa atau menjalankan tugas guru
bimbingan dan konseling karena di MTsN Filial Pulutan belum
memiliki guru bimbingan dan konseling secara khusus. Menurut Pak
Kaelani berdasarkan keterangan dari Pak Kepala Madrasah. Tugas ini
diberikan kepadanya berlandaskan program kegiatan sholat dhuha
yang dilaksanakan rutin hari jum’at setiap jam ketiga dan keempat
secara berjamaah karena Pak Kaelani berusaha untuk selalu
mengontrol dan mengecek siswa ketika kegiatan sholat dhuha
berjamaah akan segera dimulai secara rutin. Ketika tugas mengontrol
kedisiplinan siswa diberikan kepada Pak Kaelani awalnya beliau
merasa kurang percaya diri karena memang basic-nya bukan pada
guru bimbingan dan konseling melainkan guru mata pelajaran Fiqih,
tetapi di satu sisi Pak Kaelani merasa senang karena dengan tugas
mengontrol kedisiplinan siswa diberikan kepadanya akan membuatnya
semakin dekat dengan para siswa di MTsN Filial Pulutan juga
memang seharusnya tugas tersebut harus dilakukannya karena pada
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dasarnya mengontrol kedisiplinan siswa menjadi tugas dan tanggung
jawab semua guru termasuk salah satunya guru mata pelajaran Fiqih,
hingga akhirnya Pak Kaelani pun menerima tugas dan amanat yang
diberikan Pak Kepala Madrasah kepadanya untuk mengontrol
kedisiplinan siswa. Pak Kaelani juga mengungkapkan tidak ada atau
belum ada SK khusus dalam pemberian tugas untuk mengontrol
kedisiplinan siswa di Madrasah tetapi memang tugas tersebut
diberikan langsung oleh Bapak Kepala Madrasah yaitu Pak Anwar
dan guru-guru lainnya pun sudah mengetahuinya (Wawancara kepada
Pak Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
Di MTsN Filial Pulutan memiliki kedisiplinan siswa yang
baik. Kedisiplinan siswa menjadi tanggung jawab semua warga
Madrasah, mulai dari Kepala Madrasah, guru dan karyawan, dan
semua siswanya. Perilaku disiplin dan berbagai permasalahan siswa
dikontrol dan tangani oleh guru Fiqih yaitu Bapak Kaelani, S.Ag.
Sehingga untuk meningkatkan kedisiplinan siswa agar siswa memiliki
perilaku yang disiplin, mentaati setiap peraturan dan tata tertib di
Madrasah sehingga pelanggaran yang terjadi di madrasah tidak terjadi
atau dapat terkurangi di MTsN Filial Pulutan banyak hal yang harus
dilakukan oleh guru Fiqih.
Upaya yang dilakukan Guru Fiqih dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan melalui beberapa langkah,
diantaranya: Pak Kaelani memantau siswa secara rutin di Madrasah
mulai dari siswa tiba di Madrasah sampai siswa kembali lagi,
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memantau siswa ketika pelaksanaan upacara rutin setiap hari senin,
pelaksanaan kegiatan tadarus pagi sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai, memantau siswa ketika pergantian jam pelajaran, memantau
siswa ketika pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah di masjid,
mengecek absensi siswa, serta memantau siswa ketika pelaksanaan
sholat dhuha berjamaah di masjid yang dilaksanakan rutin setiap hari
jumat pada jam ketiga dan keempat yang kemudian dilanjutkan
dengan tausyiah dari perwakilan kelas (Wawancara kepada Pak
Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
Selain itu Pak Kaelani juga melakukan beberapa kerjasama
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan karena
Pak Kaelani menyadari semua tidak akan dapat tercapai secara
maksimal tanpa adanya kerjasama yang solid diantara warga
Madrasah, kerjasama yang dilakukan Pak Kaelani diantaranya dengan
semua guru yang ada di Madrasah mulai dari guru piket, wali kelas,
guru mapel, OSIS, Dewan, serta alumni MTsN Filial Pulutan. Tidak
hanya itu saja, Pak Kaelani juga memberikan motivasi kepada para
siswa di MTsN Filial Pulutan, memberikan teladan, melalui latihan,
penegakan aturan dengan adanya tata tertib di Madrasah, serta
penegakan hukuman atau memberikan sanksi kepada setiap siswa
yang melakukan pelanggaran di Madrasah (Wawancara kepada Pak
Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
Menurut Bapak Kaelani, S.Ag selaku guru mata pelajaran
Fiqih di MTsN Filial Pulutan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa
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di Madrasah salah satunya adalah dengan memantau dan mengontrol
siswa secara rutin mulai dari siswa berangkat ke Madrasah sampai
berakhirnya kegiatan belajar mengajar di Madrasah, bahkan setiap
siswa ketika di rumah pun harus selalu dipantau oleh orangtuanya.
Pak Kaelani selalu mengontrol siswa ketika para siswa berangkat ke
Madrasah dengan datang lebih awal dari jam harusnya beliau
mengajar. Beliau selalu berusaha tiba di Madrasah sebelum pukul
07.00 WIB. Dalam mengontrol siswa Pak Kalenai juga dibantu oleh
guru piket dan anggota OSIS. (Wawancara kepada Pak Kaelani
tanggal 27 Maret 2018).
Hal ini juga dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani selaku guru
TIK, bahwa Pak Kaelani selalu rajin dalam memantau dan mengontrol
siswa terutama ketika siswa tiba di Madrasah. Beliau selalu tiba di
madrasah sebelum pukul 07.00 WIB dan memantau para siswa yang
sedang berangkat. Walaupun beliau sudah membuat jadwal piket
untuk para guru, tetapi beliau masih tetap memantaunya (Wawancara
kepada Pak Iwan tanggal 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh pernyataan Ibu Tri Supartini, S.Pd
selaku wali kelas VIII  dan guru mata pelajaran IPA mengungkapkan
bahwa memang benar Pak Kaelani selalu rajin memantau dan
mengontrol siswa ketika para siswa tiba di Madrasah. Hal itu terbukti
bahwa seringkali ketika Ibu Tri Supartini tiba di Madrasah Pak
Kaelani sudah ada di Madrasah pula (Wawancara kepada Ibu Tri
Supartini tanggal 29 Maret 2018).
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Pukul 06.45 WIB para siswa satu-persatu memasuki gerbang
Madrasah. Beberapa siswa terlihat datang ke Madrasah dengan diantar
Bapaknya, ada juga yang diantar Ibunya. Tetapi sebagian besar para
siswa tiba di Madrasah dan memasuki gerbang dengan berjalan
bersama-sama dengan temannya. Begitu juga Pak Kaelani yang
terlihat tiba di Madrasah dengan mengendari sepeda motor vario
berwarna hitam ke abu-abuan, kemudian memarkir motornya di
samping kantor guru, dan terlihat berjalan memasuki ruang guru
kemudian meletakkan tasnya. Beberapa saat kemudian beliau terlihat
berjalan keluar dari kantor kemudian menuju ke gerbang MTsN Filial
dan berdiri di samping beberapa anggota OSIS yang sedang bertugas
menjaga pintu gerbang saat itu. Pak Kaelani terlihat berdiri sambil
menyalami setiap siswa yang datang ke Madrasah sampai bel
berbunyi pukul 07.00 WIB. Ketika bel sudah berbunyi tepat pukul
07.00 Pak Kaelani terlihat menutup rapat pintu gerbang dan tidak
terlihat ada siswa yang terlambat datang ke Madrasah. Pak Kaelani
kemudian kembali dan berjalan memasuki kantor guru (Observasi
tanggal 27 Maret 2018).
Selain mengontrol kedisiplinan siswa ketika siswa berangkat
ke Madrasah Pak Kaelani juga mengungkapkan bahwa untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan Pak Kaelani
juga mengontrol kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan kegiatan
upacara rutin hari senin. Setiap senin sebelum kegiatan upacara
dimulai atau menjelang pelaksanaan upacara akan dilaksanakan
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sebelumnya Pak Kaelani berkeliling menuju kelas-kelas barangkali
ada siswa yang belum berkumpul di halaman untuk mengikuti
kegiatan upacara. Terkadang Pak Iwan Rohmani juga membantunya,
sembari Pak Kaelani berkeliling Pak Iwan berada di halaman
Madrasah memantau siswa kemudian segera menyuruh siswa untuk
merapikan barisannya. Sebenarnya ketika terdengar bel berbunyi
tanda upacara akan segera dimulai para siswa mayoritas langsung
berdatangan ke halaman, hanya saja Pak Kaelani ingin memastikan
semua siswa mengikuti kegiatan upacara rutin hari senin (Wawancara
kepada Pak Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
“Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani yang
mengungkapkan bahwa Pak Kaelani juga selalu aktif dalam memantau
siswa ketika pelaksanaan kegiatan upacara rutin setiap hari senin. Pak
Kaelani biasanya sebelum upacara di mulai mengontrol siswa ke
kelas-kelas, mengecek barangkali ada siswa yang belum berkumpul ke
halaman untuk mengikuti kegiatan upacara. Terkadang Pak Iwan juga
membantu Pak Kaelani dalam mengontrol kedisiplinan siswa ketika
pelaksanaan upacara hari senin dengan mengontrol barisan siswa di
halaman sembari menunggu Pak Kaelani datang ke halaman. Pak
Iwan sering membantu Pak Kaelani berdasar rasa cintanya terhadap
para siswa juga kagum dengan apa yang dilakukan oleh Pak Kaelani”
(Wawancara kepada Pak Iwan tanggal 28 Maret 2018).
Pak Kaelani terlihat aktif dalam mengontrol siswa hal itu
terbukti ketika upacara belum dilaksanakan Pak Kaelani terlihat
mengelilingi setiap kelas di MTsN Filial Pulutan mulai dari kelas VII
H kemudian beliau berjalan menuju kelas VII I, dan VII J. Pak
Kaelani terlihat bersemangat dalam mengontrol siswa. Kemudian Pak
Kaelani berjalan menuju kelas VIII H ternyata para siswa sudah mulai
berkumpul di halaman, dan dilanjutkan lagi menuju kelas VIII I
disana terlihat ada 2 siswa perempuan yang terlihat masih asyik
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bercerita hingga Pak Kaelani datang dan mengingatkannya untuk
segera berkumpul di halaman dan 2 siswa tersebut pun langsung
mengakhiri obrolan tersebut dan bergegas untuk ke halaman. Setelah 2
siswa tersebut berjalan ke halaman Pak Kaelani masih mengelingi ke
kelas VIII J para siswa sudah ada di halaman. Kemudian Pak Kaelani
berjalan menuju ke tangga dan naik ke lantai 2 untuk mengontrol
siswa kelas IX H dan IX I. Pak Kaelani turun seorang diri kemudian
langsung menuju ke barisan belakang para siswa karena pagi itu para
siswa sudah berbaris rapi dan tertib  (Observasi tanggal 26 Maret
2018).
Upacara benderapun dimulai dengan petugas dari kelas VIII.
Ketika upacara berlangsung terlihat para siswa begitu antusias dan
khidmat dalam mengikuti upacara, walaupun terkadang masih ada
siswa yang menoleh ke kanan dan ke kiri. Ketika upacara sampai
kepada amanat Pembina upacara yang disampaikan oleh Bapak
Kepala Madrasah yang pagi itu juga sekaligus sebagai Pembina
upacara memberikan motivasi dan berpesan kepada semua siswa di
MTsN Filial Pulutan untuk lebih meningkatkan perilaku disiplinnya
dalam mentaati peraturan dan tata tertib Madrasah, yang sudah merasa
tertib untuk mempertahankannya dan bagi yang merasa belum
diharapkan untuk segera memperbaikinya sehingga sebagai siswa
tidak menyia-nyiakan waktu mudanya untuk hal yang sia-sia. Pak
Anwar juga berpesan untuk lebih giat dan tekun lagi dalam belajar
karena ulangan kenaikan kelas akan segera dilaksanakan sehingga
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menghimbau anak-anak untuk menyiapkannya dari sekarang apalagi
untuk kelas IX yang sebentar lagi akan melaksanakan ujian. Selang
beberapa waktu upacara diakhiri oleh pemimpin upacara dan semua
siswa berjalan menuju ke kelasnya masing-masing. Suasana terdengar
agak gaduh sebentar tetapi kemudian kembali seperti sedia kala
karena terdengar ada siswa yang memanggil temannya dengan agak
keras, para siswa perempuan yang bercerita dengan semangatnya
hingga mereka masuk ke kelasnya masing-masing dan seketika
halaman MTsN Filial Pulutan terlihat sepi (Observasi tanggal 26
Maret 2018).
“Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial
Pulutan Pak Kaelani juga mengontrol siswa ketika pelaksanaan
tadarus pagi yang dilaksanakan rutin mulai hari selasa sampai dengan
hari sabtu pukl 07.00 – 07.10 WIB. Akan tetapi dalam mengontrol
siswanya tidak hanya dilakukan oleh Pak Kaelani sendiri karena Pak
Kaelani juga memiliki jam untuk mengajar mata pelajaran Fiqih. Pak
Kaelani meminta kerjasama dari guru piket misalnya karena setiap
hari ada guru yang ditugaskan untuk piket. Guru-guru yang mendapat
piket dihimbau Pak Kaelani untuk lebih memperhatikan para siswa
dan memastikan seluruh kelas melaksanakan tadarus pagi dengan
tertib dan baik karena menurut Pak Kaelani jika pagi-pagi sudah
dibiasakan untuk tertib akan berdampak pada pelajaran-pelajaran
selanjutnya. Sebenarnya tadarus pagi itu lebih dibebankan kepada
guru yang mengampu mata pelajaran pertama di setiap kelas, akan
tetapi Pak Kaelani tetap mewanti-wanti setiap guru yang piket
barangkali ada guru yang berhalangan hadir sehingga guru piket dapat
mengondisikannya. Pun kadang Pak Kaelani menanyakannya kepada
guru piket hari tersebut di sela-sela istirahatnya, misalnya ketika
sedang bersama guru di kantor ataupun di manapun itu Pak Kaelani
tidak pernah berhenti untuk menanyakan setiap perkembangan siswa”
(Wawancara kepada Pak Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
Hal ini juga dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani S.Pd yang
juga mendapat jadwal piket di hari jum’at oleh Pak Kaelani. Pak
Kaelani juga memantau setiap guru yang melaksanakan piketnya,
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memastikan guru tersebut telah melaksanakan piketnya dengan baik
atau tidak. Biasanya diakhir atau sebelum kami pulang ditanya oleh
Pak Kaelani bagaimana piketnya tadi. Terkadang Pak Iwan juga
melihat Pak Kaelani yang memastikan guru telah melaksanakan piket
dengan menanyakannya pada waktu istirahat. Apalagi dalam kegiatan
tadarus pagi yang dilaksanakan rutin jam 07.00 sampai 07.10 WIB.
Sebenarnya itu tugas tersebut lebih utamanya diberikan kepada guru
yang mengajar di jam pertama, akan tetapi mengantisipasi barangkali
ada guru yang berhalangan hadir sehingga dapat tergantikan dengan
guru yang lain dan siswa tetap melaksanakan tadarus rutin
(Wawancara kepada Pak Iwan tanggal 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh Pak Ihsanudin mendapatkan jadwal
piket mengondisikan serta mengontrol kegiatan tadarus para siswa
setiap hari selasa. Pak Kaelani selalu mengingatkannya untuk segera
berkeliling karena berdasarkan ungkapan dari Pak Kaelani bila tadarus
anak-anak berlangsung baik dan tertib akan sangat mempengaruhi
proses belajar-mengajar selanjutnya, sehingga kegiatan tersebut
amatlah penting untuk selalu diperhatikan (Wawancara kepada Pak
Ihsanudin tanggal 21 April 2018).
Pagi itu terlihat para siswa sudah banyak yang tiba di
Madrasah. tepat pukul 07.00 Kahfi salah satu anggota OSIS yang
mendapat piket untuk menjaga pintu gerbang langsung menutupnya
dengan rapat ketika bel telah dibunyikan dan mereka terlihat segera
bergegas ke kelasnya masing-masing. Begitu halnya dengan Pak
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Kaelani dan juga Ibu Sulistyowati, serta Pak Anwar bergegas
meninggalkan gerbang dan memasuki kantor guru. Pak Kaelani
terlihat sudah keluar kembali dengan membawa buku paket Fiqih serta
Al-Qur’an berwarna merah berjalan menaiki tangga menuju ke kelas
IX H. Sayup-sayup terdengar lantunan bacaan ayat suci Al-Qur’an
dari kelas-kelas. Terdengar kompak dan membuat hati menjadi
nyaman ketika mendengarkan para siswa kelas VIII J tadarus. Terlihat
juga Pak Anwar yang berdiri di depan kelas VIII H sembari
memperhatikan para siswanya yang sedang tadarus dengan tertib dan
terkondisikan dengan baik (Observasi tanggal 28 Maret 2018).
Selain mengontrol kedisiplinan siswa ketika tiba di madrasah,
pelaksanaan upacara rutin hari senin, tadarus pagi Pak Kaelani juga
mengontrol kedisiplinan siswa ketika pergantian jam pelajaran. Hal ini
dilakukan Pak Kaelani tidak seorang diri. Beliau juga bekerjasama
dengan guru piket di MTsN Filial Pulutan karena Pak Kaelani
menyadari semua tugas mengontrol kedisiplinan siswa tidak mungkin
dilakukannya sendiri tanpa adanya bantuan dari guru-guru yang
lainnya. Guru piket yang tidak memiliki jam mengajar pada waktu
pergantian jam pelajaran diusahakan untuk berkeliling ke setiap kelas
memastikan tidak ada siswa yang membuat keramaian atau kegaduhan
yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar kelas
lainnya. Hal tersebut dilakukan Pak Kaelani dengan tujuan untuk
menjaga suasana pembelajaran agar tetap nyaman dan kondusif
sehingga setiap pelajaran yang diberikan oleh Bapak ataupun Ibu
87
Guru dapat tersampaikan dengan baik sehingga tujuan pembelajaran
pun dapat tercapai secara maksimal (Wawancara kepada Pak Kaelani
tanggal 27 Maret 2018).
Hal ini pun dibenarkan oleh Pak Anwar yang mendapat piket
hari Rabu. Pak anwar tetap mengikuti piket pada hari rabu karena
dihari tersebut beliau tidak memiliki jam untuk mengajar dan Pak
Anwar sendiri yang menginginkan untuk tetap dimasukkan ke dalam
guru piket. Pak Anwar mengungkapkan bahwa ketika pergantian jam
pelajaran akhir-akhir ini jarang ditemukan siswa yang keluar masuk
kelas sesukanya. Juga jarang ditemukan siswa yang membuat
keramaian ketika pergantian pelajaran. Pak Anwar mengungkapkan
jika pergantian jam pelajaran ada beberapa siswa yang keluar ke
kamar mandi kemudian lekas kembali lagi, dan itupun tidak
menimbulkan keramaian (Wawancara Kepada Pak Anwar tanggal 26
Maret 2018).
Memang benar ketika pergantian jam pelajaran yaitu pukul
08.35 WIB terdengar berbunyi terlihat ada Pak Anwar mulai berjalan
keluar dar kantor menuju ke halaman tengah MTsN Filial Pulutan.
Terlihat Pak Anwar mengamati kelas-kelas dengan mengangkat
tangan kanannya kemudian diletakkan tangan tersebut di dahinya
sambil mengamati setiap kelas dari kejauhan. Kemudian terlihat 2
siswa perempuan keluar dari kelas VII J. Mereka ditanya oleh Pak
Anwar dan mereka menjawab ingin ke kamar mandi. Pak Anwar
berpesan untuk tidak lama-lama. Satu peratu guru bergantian
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perannya, ada yang keluar kantor ada juga yang masuk sehabis
mengajar, ada juga yang tidak ke kantor dan langsung melanjutkan
mengajar di kelas lainnya. Para guru yang berjalan sambil tersenyum
bila berpapasan dengan guru yang lainnya. Pak Anwar kembali lagi ke
kantor setelah suasana Madrasah terlihat sepi karena pembelajaran
telah dimulai kembali (Observasi tanggal 28 Maret 2018).
Di dalam pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah di masjid Pak
Kaelani pun juga mengontrol kedisiplinan siswa. Tidak lupa Pak
Kaelani juga berkeliling untuk memastikan siswa melaskanakan sholat
jamaah di masjid kecuali untuk yang berhalangan. Pun juga untuk
guru diwajibkan untuk mengikuti kegiatan sholat berjamaah
bersamaan dengan siswa juga masyarakat dukuh Randualas di Masjid
Mujahidin, karena MTsN Filial Pulutan belum memiliki masjid
sendiri untuk melaksanakan sholat berjamaah sehingga masih
bersamaan dengan masyarakat Randualas (Wawancara kepada Pak
Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
“Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani yang
mengungkapkan bahwa Pak Kaelani selalu berangkat ke masjid di
akhir karena Pak Kaelani berkeliling terlebih dahulu untuk memeriksa
siswa yang barangkali ada yang belum berangkat ke masjid untuk
sholat dhuhur berjamaah. Sesekali Pak Iwan juga memantu Pak
Kaelani, tetapi untuk akhir-akhir ini para siswa ketika telah
mendengar adzan dikumandangkan mereka segera bergegas untuk
pergi ke masjid” (Wawancara kepada Pak Iwan Rohmani tanggal 28
Maret 2018).
Pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah para siswa MTsN Filial
Pulutan berjalan tertib. Hal itu dapat dilihat ketika bel tanda istirahat
kedua terdengar berbunyi terlihat para siswa keluar dari kelasnya
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masing-masing ada yang sambil mengobrol dengan temannya, ada
juga yang tertawa sampai terdengar di kantor guru dan para siswa
kelas IX yang sudah mulai menuruni anak tangga. Terlihat para siswa
perempuan sudah membawa mukenanya masing-masing dan mulai
berjalan menuju ke masjid. Dalam perjalanan ke masjid ada
bergerombol dengan teman ada yang berjalan sendiri melewati BA
Aisyiyah Randualas dan MIM Randualas. Ketika sampai di masjid
beberapa guru juga sudah datang, dan ada beberapa siswa yang masih
duduk di serambi masjid sambil menunggu antrean wudhu. Sebagian
besar siswa sudah memasuki masjid dan merapikan barisan sholat
terlihat Pak Kaelani datang bersamaan dengan beberapa anggota OSIS
yang langsung bergegas untuk mengambil wudhu kemudian masuk ke
masjid. Tidak hanya siswa dan guru MTsN Filial Pulutan saja di
masjid juga terlihat beberapa warga yang mengikuti sholat dhuhur
berjamaah. Iqamah berbunyi tanda sholat akan segera dimulai. Sholat
berlangsung dengan tenang dan khidmat sampai akhir. Setelah selesai
melaksanakan sholat semua siswa segera merapikan peralatan
sholatnya masing-masing kemudian memakai sepatu dan bergegas
untuk kembali ke Madrasah. lagi-lagi Pak Kaelani kembali ke
Madrasah menunggu semua sebagian besar sisa kembali dulu. Terlihat
ada 3 siswa laki-laki yang sedang duduk di serambi kanan masjid
diingatkan Pak Kaelani untuk segera kembali ke Madrasah dan
merekapun langsung berdiri bergegas untuk kembali. Hinga sampai di
Madrasah pun terlihat para siswa ada yang sudah masuk ke kelasnya
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masing-masing ada juga yang masih duduk di depan kelas sambil
menunggu bel masuk berbunyi (Observasi tanggal 28 Maret 2018).
Tidak hanya itu Pak Kaelani juga mengontrol absensi siswa
setiap harinya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial
Pulutan. Dalam mengontrol absensi siswa Pak Kaelani melakukannya
bersama dengan guru piket karena Pak Kaelani juga harus mengajar
Fiqih, jadi tidak mungkin semuanya dilakukannya sendiri. Hal itu
dilakukan untuk mengetahui siapa saja siswa yang tidak berangkat ke
Madrasah (Wawancara kepada Pak Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani yang juga
mendapat piket untuk mengontrol absensi siswa. Kadang Pak Iwan
yang berkeliling ke kelas-kelas, kadang dari anak-anak yang
melaporkannya kepada guru, karena siswa yang tidak berangkat
biasanya juga di catat oleh sekretaris dari setiap kelas. Tetapi tetap
dari pihak guru selalu berusaha untuk mengontrolnya karena
ditakutkan ada siswa yang tidak berangkat karena sakit dan sudah
beberapa hari jika tidak ada yang mengetahui sehingga tidak ada yang
menjenguk. Sehingga dibutuhkan kerjasama antara guru dengan para
siswa seperti yang telah diamatkan oleh Pak Kaelani (Wawancara
kepada Pak Iwan tanggal 28 Maret 2018).
Kedisiplinan siswa menjadi suatu yang sangat penting dan
tidak mudah untuk menggapainya sehingga harus melakukan upaya-
upaya untuk mencapainya. Seperti yang diungkapkan Pak Kaelani
banyak usaha yang harus dilakukan untuk mewujudkan kedisiplinan
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siswa yang baik. Mengontrol siswa secara rutin dalam berbagai
kegiatan tidak cukup, Pak Kaelani juga mengontrol siswa ketika
pelaksanaan kegiatan sholat dhuha berjamaah yang dilakukan rutin
setiap jam ketiga dan keempat pada hari jum’at. Seperti ketika
pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah Pak Kaelani juga memantau
siswa dengan datang ke masjid setelah para siswa berangkat kemudian
Pak Kaelani memeriksa ke kelas-kelas terlebih dahulu. Terkadang Pak
Kaelani tidak sendiri melakukannya, ada guru piket, ada OSIS yang
membantunya.
Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani bahwa memang
benar Pak Kaelani selalu aktif dan paling memerhatikan setiap
perilaku siswa. Apalagi yang berkaitan dengan ibadah, mungkin salah
satu guru yang sensitive jika mengatahui ada siswa yang sampai
ketahuan tidak mengikuti sholat dhuha berjamaah. Biasanya Pak
Kaelani sebelum berangkat ke masjid menengok ke setiap kelas
memastikan semuanya mengikuti sholat dhuha. Walaupun sebenarnya
sholat dhuha hukumnya sunah akan tetapi jika siswa tidak
mengikutinya tetap saja akan mendapatkan hukuman karena ini
merupakan program wajib dari Madrasah yang dulunya juga diadakan
oleh Pak Kaelani (Wawancara Pak Iwan tanggal 28 Maret 2018).
Bel terdengar berbunyi menandakan pergantian jam pelajaran,
akan tetapi pada jam ketiga dan keempat setiap hari jum’at digunakan
untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaah di masjid. Para siswa
terlihat keluar dari kelasnya masing-masing. Mereka berjalan dengan
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tenang berbarengan satu dengan yang lain sambil sesekali tertawa,
entah apa yang mereka tertawakan. Para siswa berjalan melewati
gerbang kemudian keluar melewati belakang MIM Randualas. Begitu
juga para guru yang terlihat langsung keluar kantor sambil juga
membawa peralatan sholat. Ternyata Pak Kaelani sudah berjalan dari
arah kelas IX dan menyusul para siswa ke masjid. Ketika sampai di
masjid ternyata banyak diantara siswa yang sudah berada di dalam
masjid siap untuk melaksanakan sholat dhuha. Mereka berjejer dengan
barisan sholat yang rapi. Pak Kaelani masuk kedalam masjid, para
siswa terlihat langsung berdiri. Sholat dhuha diimami oleh Pak
Kaelani sendiri dengan jumlah 2 rekaat. Sholat dhuha berlangsung
tenang, tertib, dan khidmat. Setelah selesai melaksanakan sholat
dhuha dan berdzikir para siswa terlihat langsung mencari tempat yang
nyaman menurut mereka untuk mendengarkan tausyiah yang
disampaikan dari perwakilan OSIS dengan tema tausyiah tentang
“Jangan Pacaran, Berat. Tinggalkan Saja”. Para siswa terlihat
mendengarkan tausyiah dengan penuh konsentrasi karena mereka
harus membuat ringkasan yang disampaikan temannya di mimbar.
Setelah selesai mereka mengumpulkannya ke perwakilan kelas
kemudian meninggalkan masjid dan kembali ke kelasnya masing-
masing (Observasi tanggal 20 April 2018).
Tidak hanya mengontrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh
siswa saja tetapi Pak Kaelani juga melakukan kerjasama dengan pihak
Madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial
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Pulutan. Salah satu diantaranya adalah guru piket. Menurut Pak
Kaelani guru piket bertugas dalam membantu Pak Kaelani memantau
dan mengontrol ketika siswa tiba di Madrasah serta menyalaminya,
kegiatan upacara rutin hari senin, mengondisikan pelaksanaan tadarus
pagi, pergantian jam pelajaran, mengontrol absensi siswa setiap kelas,
kemudian ketika pelaksanaan kegiatan sholat dhuhur dan sholat dhuha
berjamaah, juga mencatat setiap pelanggaran yang sekiranya
dilakukan oleh para siswa di hari tersebut baru kemudian dilaporkan
atau diberikan kepada Pak Kaelani(Wawancara kepada Pak Kaelani
tanggal 27 Mart 2018).
Untuk membantu Pak Kaelani dalam mengontrol kedisiplinan
siswa bekerjasama dengan guru piket diantaranya Pak Iwan Rohmani
dan juga Pak Ihsanudin, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
Tabel 4.5 Daftar Guru Piket MTsN Filial Pulutan
No Hari Kegiatan Guru piket
1 Senin a. Upacarab. Piket
Kaelani S.Ag
Umi Kharitsah, S.Pd
2 Selasa a. Tadarusb. Piket
Ihsanudin S.Pd
Tri Supartini, S.Pd
3 Rabu
a. Tadarus
b. Piket
Sri Sulistyowati, S.Pd
Chairil Anwar, S.Pd., M.Pd
Kaelani, S.Ag
4 Kamis a. Tadarusb. Piket
Tin Ariyani, S.Pd
Jainudin, S.Pd
5 Jum’at a. Tadarusb. Piket
Nasichatun S.Ag
Iwan Rohmani, S.Pd
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Kaelani, S.Ag
6 Sabtu a. Tadarusb. Piket
Suprapti, S.Pd
Muhyidin, S.Pd.I
(Dokumen Daftar Guru Piket MTsN Filial Pulutan dikutip
tanggal 27 Maret 2018).
“Hal ini juga dibenarkan oleh Pak Iwan yang juga mendapat
jadwal piket di hari jum’at oleh Pak Kaelani. Pak Kaelani juga
memantau setiap guru yang melaksanakn piketnya, memastikan guru
tersebut telah melaksanakan piketnya dengan baik atau tidak.
Biasanya diakhir atau sebelum kami pulang ditanya oleh Pak Kaelani
bagaimana piketnya tadi. Terkadang Pak Iwan juga melihat Pak
Kaelani yang memastikan guru telah melaksanakan piket dengan
menanyakannya pada waktu istirahat” (Wawancara kepada Pak Iwan
pada tanggal 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh Pak Ihsanudin yang mendapatkan
jadwal piket mengondisikan serta mengontrol kegiatan tadarus para
siswa setiap hari selasa. Pak Kaelani selalu mengingatkannya untuk
segera berkeliling karena berdasarkan ungkapan dari Pak Kaelani bila
tadarus anak-anak berlangsung baik dan tertib akan sangat
mempengaruhi proses belajar-mengajar selanjutnya, sehingga kegiatan
tersebut amatlah penting untuk selalu diperhatikan (Wawancara
kepada Pak Ihsanudin pada tanggal 21 April 2018).
Berdasarkan wawancara kepada Bapak Kaelani, S.Ag selaku
guru mata pelajaran Fiqih yang juga bertugas dalam mengontrol
kedisiplinan siswa di Madrasah pada tanggal 27 Maret 2018 untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa di Madrasah juga melakukan
kerjasama dengan wali kelas di MTsN Filial Pulutan mulai dari kelas
VII sampai dengan kelas IX. Kerjasama yang solid dilakukannya
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bersama para wali kelas agar dalam pemantauannya terhadap aktivitas
dan perilaku siswa di Madrasah bisa lebih intens dan lebih terkontrol
lagi, karena bila hanya dilakukannya seorang diri barangkali kurang
maksimal. Pak Kaelani selalu dan berusaha untuk berkomunikasi aktif
dengan para wali kelas, karena wali kelaslah yang ditugaskannya
untuk menjaga komunikasi antara Madrasah juga para wali murid
siswa. Wali kelas yang ditugaskan Pak Kaelani untuk melaporkan
perkembangan setiap siswanya kepada para walinya. Berikut daftar
wali kelas di MTsN Filial Pulutan, diantaranya:
Tabel 4.6 Daftar Wali Kelas MTsN Filial Pulutan
No Kelas Wali kelas
1
VII H
VII I
VII J
Sri Sulistyowati, S.Pd
Umi Latifah, S.Pd
Umi Kharitsah, S.Pd
2
VIII H
VIII I
VIII J
Ihsanudin S.Pd
Nasichatun, S.Pd
Muhyidin, S.Pd.I
3 IX HIX I
Tin Ariyani, S.Pd
Tri Supartini, S.Pd
(Dokumen Daftar Wali Kelas dikutip tanggal 27 Maret 2018)
Hal ini juga dibenarkan oleh Tri Supartini, S.Pd selaku wali
kelas IX mengungkapkan bahwa Pak Kaelani seringkali
mengingatkannya untuk tetap mengontrol dan memantau perilaku para
siswanya di Madrasah maupun juga ketika di rumah, berpesan
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kepadanya untuk selalu menjalin hubungan baik dengan wali murid
(Wawancara kepada Ibu Tri Supartini pada tanggal 29 Maret 2018).
Diperkuat lagi oleh Bapak Ihsanudin selaku wali kelas VIII
mengungkapkan bahwa memang benar adanya Pak Kaelani yang
selalu mengingatkannya untuk selalu memperhatikan para siswa di
Madrasah pun ketika anak di rumah pun harus selalu diperhatikan
dengan berkomunikasi aktif dengan para wali murid. Beliau selalu
melaporkan perkembangan setiap siswanya kepada para wali murid
ketika pembagian rapor ataupun jika bertemu dengan wali murid dan
menanyakannya. Menurut Pak Ihsan dulu ketika semester 1 pernah
ada siswa yang dikeluarkan dari Madrasah gara-gara seringnya tidak
masuk sekolah, tepatnya kapan Pak Ihsan lupa tetapi siswa tersebut
bernama Agil (Wawancara kepada Pak Ihsanudin pada tanggal 21
April 2018).
Tidak hanya itu saja Pak Kaelani untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan juga bekerjasama dengan
setiap guru mata pelajaran di Madrasah yang lebih mengetahui setiap
perkembangan dan perilaku siswa ketika kegiatan belajar mengajar,
karena Pak Kaelani sendiri juga harus mengajar Fiqih. Pak Kaelani
berpesan kepada setiap guru mata pelajaran, apabila ada siswa yang
ketahuan melanggar tata tertib Madrasah atau mengganggu proses
belajar mengajar untuk langsung memberikan hukuman kepada siswa
tersebut, jika tidak bisa dilaporkan kepada Pak Kaelani (Wawancara
kepada Pak Kaelani tangal 27 Maret 2018).
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“Hal ini dibenarkan oleh  Ibu Tri Supartini S.Pd selaku wali
kelas sekaligus guru IPA di MTsN Filial Pulutan mengungkapkan
bahwa memang benar Pak Kaelani selalu berpesan kepada setiap guru
mata pelajaran jika sedang mengajar dan ternyata ada siswa yang
memakai seragam tidak tertib, memakai gelang, kalung untuk laki-
laki, siswa laki-laki yang berambut gondrong, siswa yang tidur, siswa
yang mengganggu proses pembelajaran serta pelanggaran-pelanggaran
lainnya bisa langsung memberikan hukuman kepada siswa tersebut
atau bisa dilaporkan kepada Bapak Kaelani yang biasanya
menghukum para siswa yang tidak tertib” (Wawancara kepada Ibu Tri
Supartini pada tanggal 29 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh Bapak Iwan Rohmani selaku guru
TIK di MTsN Filial Pulutan mengungkapkan bahwa Pak Kaelani
memberikan amanat kepada setiap guru yang sedang mengajar untuk
menghukum siswa yang melakukan pelanggaran. Pak Iwan pernah
menyita gelang yang dipakai siswa ketika pelajaran berlangsung
kemudian diberikannya kepada Pak Kaelani tetapi itu terjadi sudah
sangat lama (Wawancara kepada Pak Iwan Rohmani pada tanggal 28
Maret 2018).
Hari itu kegiatan sholat dhuhur berjamaah berlangsung tertib
sampai akhir. Tetapi ketika akan masuk pembelajaran sehabis dhuhur
ada beberapa siswa yang tidak masuk-masuk ke kelas dan di ketahui
oleh Pak Kael. Siswa tersebut langsung dibawa Pak Kael ke halaman
bersama dengan Pak Jay. Mereka diberi nasehat panjang lebar dan
oleh Pak Kael mereka disuruh untu menghafalkan surat Adh dhuha.
Setelah proses penghukuman selesai mereka disuruh masuk ke
kelasnya masing-masing. Saya masih menunggu di depan kantor guru
sambil mengamati proses belajar mengajar guru-guru lainnya sampai
bel pulang berbunyi. Sebagian siswa ada yang langsung pulang,
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sebagian ada yang tetap tinggal di Madrasah karena ada kegiatan
(Observasi tanggal 17 April 2018).
Selain itu untuk meningkatkan kedisiplinan siswa Pak Kaelani
juga bekerjasama dengan seluruh anggota OSIS di MTsN Filial
dibawah bimbingannya dan Pak Iwan Rohmani.  OSIS merupakan
organisasi Intra Sekolah yang terdiri dari sekumpulan siswa-siswi
yang memiliki tujuan tertentu di MTsN Filial Pulutan. Seluruh
anggota OSIS yang selalu membantu piket menjaga pintu gerbang
setiap hari saat siswa berangkat ke Madrasah, anggota OSIS yang
membantunya dalam memantau dan mengontrol perilaku siswa di
Madrasah, OSIS yang selalu mengingatkannya untuk mengadakan
penertiban kepada siswa setiap kali para siswa banyak yang
melakukan pelanggaran terlebih kepada pemakaian atribut yang tidak
lengkap meskipun akhir-akhir ini jarang sekali ditemukan siswa yang
tidak tertib, OSIS yang selalu memberikan laporan kepada Pak
Kaelani, juga OSIS yang selalu aktif mengadakan kegiatan di sekolah
untuk mengembangkan bakat dan kreativitas siswa sehingga dapat
memunculkan sikap tanggung jawab yang mampu mengarahkan pada
perilaku disiplin siswa. Pak Kaelani juga membentuk piket menjaga
pintu gerbang untuk para anggota OSIS, diantaranya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini (Wawancara kepada Pak Kaelani tanggal 27
Maret 2018):
Tabel 4.6  Jadwal Piket Jaga Pintu Gerbang OSIS
No Hari Nama Petugas
1 Senin Dimas
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Lyna
Hanafi
Aliya
2 Selasa
Bintang
Dika
Tya
Lisma
3 Rabu
Kahfi
Luluk
Rifky
Risma
4 Kamis
Nanda
Alvina
Dani
Lutfia
5 Jum’at
Nia
Abu
Winda
6 Sabtu
Ila
Very
Dimas
Fatma
(Dokumen Daftar Piket Osis dikutip tanggal 27 Maret 2018)
Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani selaku guru mata
pelajaran TIK yang sekaligus pembimbing organisasi siswa intra
sekolah di MTsN Filial bersama dengan Pak Kaelani memang
bekerjasama dengan OSIS dalam memantau dan mengontrol siswa di
Madrasah. Sebenarnya di setiap kegiatan tetapi lebih ditekankan saat
siswa berangkat sekolah bahkan ada jadwal untuk anggota OSISnya,
juga saat penertiban untuk seluruh siswa yang dilaksanakan tidak
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menentu. Pak Kaelani pun bersama dengan Pak Iwan selalu
berkomunikasi aktif dengan para anggota OSIS dengan
menyempatkan untuk datang ketika rapat OSIS diadakan yang
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali (Wawancara kepada Pak Iwan pada
tanggal 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh ketua OSIS MTsN Filial Pulutan
mengungkapkan bahwa Pak Kaelani memang menjadi pembimbing
OSIS bersama dengan Pak Iwan. Pak Kaelani juga meminta bantuan
OSIS untuk dibentuk piket menjaga pintu gerbang setiap pagi saat
siswa tiba di Madrasah. Pak Kaelani juga meminta bantuan seluruh
anggota OSIS untuk memantau dan mengontrol semua siswa di
Madrasah, entah di kelas, di rumah, bahkan jika ada siswa yang
melakukan pelanggaran anggota OSIS harus segara melaporkan
kepada Pak Kaelani. Daftar anggota OSIS MTsN Filial Pulutan, terdiri
dari beberapa kelas VII dan VIII yang diambil setiap perwakilan
kelas, udntuk daftar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
(Wawancara kepada Adimas Rizqon pada tanggal 21 April 2018).
“Bapak Kaelani mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan selain bekerjasama dengan
OSIS Pak Kaelani juga bekerjasama dengan Dewan MTsN Filial
Pulutan. Dewan merupakan salah satu organisasi di MTsN Filial
Pulutan dibawah OSIS, Dewan lebih ditugaskan dalam kegiatan
kepramuka-an, walaupun tidak menutup kemungkinan pada kegiatan
lainnya juga. Menurut Pak Kaelani para anggota dewan ini
bekerjasama lebih pada kegiatan pramuka. Karena kegiatan pramuka
merupakan salah satu ekstrakurikuler wajib untuk siswa kelas VII
sehingga penekanan kedisiplinan amat penting ditumbuh dan
dikembangkan. Pak Kaelani terkadang juga mengikuti kegiatan
pramuka secara langsung di Madrasah, terkadang jika tidak
mendatangi kegiatan secara langsung maka menanyakannya kepada
guru piket atau pun menanyakannya kepada ketua Dewan. Untuk
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kegiatan pramuka akhir-akhir ini sudah pada tertib-tertib sehingga Pak
Kaelani hanya mengontrolnya saja. Tidak hanya itu saja Dewan juga
ditugaskan Pak Kaelani untuk memantau perilaku siswa di luar
lingkungan Madrasah” (Wawancara kepada Pak Kaelani pada tanggal
27 Maret 2018).
Hal ini diperkuat oleh Pak Iwan Rohmani selaku guru TIK
yang sekaligus juga pembimbing Dewan MTsN Filial Pulutan
mengungkapkan bahwa Pak Kaelani selalu menanyakan
perkembangan kegiatan pramuka kepadanya, bahkan menurut Pak
Iwan, Pak Kaelani terkadang mendatangi langsung kegiatan pramuka
dan berbincang-bincang dengan Adimas selaku ketua Dewan MTsN
Filial (Wawancara kepada Pak Iwan pada tanggal 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh Adimas Rizqon selaku ketua OSIS
yang juga menjabat sebagai ketua Dewan MTsN Filial Pulutan
mengungkapkan bahwa memang benar Pak Kaelani meminta
kerjasama para anggota dewan dalam memantau perilaku disiplin
siswa ketika pelaksanaan kegiatan ekatrakurikuler wajib yaitu
pramuka untuk kelas VII. Pak Kaelani selalu menanyakan kepadanya
setiap perkembangan siswa sudah tertib sebagaimana peraturan
Madrasah atukah belum (Wawancara kepada Adimas Rizqon pada
tanggal 21 April 2018).
Banyak upaya yang harus dilakukan oleh Pak Kaelani dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan. Tidak
berhenti pada pihak Madrasah saja, bahkan alumni MTsN Filial
Pulutan yang masih aktif dimintai bantuan Pak Kaelani guna
meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan salah satu
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upaya yang dilakukannya adalah melakukan beberapa kerjasama.
Menurut Pak Kaelani alumni membantunya mengontrol dan
memantau siswa MTsN Filial di luar Madrasah melalui sosial media
yang dimiliki setiap alumni. Alumni yang masih aktif di MTsN Filial
yang membantunya terkumpul dalam grub whatsapp. Jika ada alumni
yang mengetahui salah satu siswa ada yang melakukan kegiatan aneh-
aneh di luar lingkungan Madrasah langsung melaporkan kepadanya
melalui grup tersebut (Wawancara kepada Pak Kaelani tanggal 27
Maret 2018).
Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani selaku guru TIK di
MTsN Filial Pulutan mengungkapkan bahwa memang benar Pak
Kaelani membentuk grup whatsapp yang beranggotakan para alumni
MTsN Filial yang masih aktif, OSIS, Dewan juga Pak Iwan termasuk
didalam grub tersebut. Grub tersebut sangat berfungsi sekali untuk
memberitahukan perkembangan setiap siswa di luar lingkungan
Madrasah. Karena memang setiap guru tidak memiliki akun facebook
semua siswa secara merata, sehingga Pak Kaelani meminta kerjasama
dari para alumni (Wawancara kepada Pak Iwan pada tanggal 28 Maret
2018).
“Hal ini diperkuat lagi oleh salah satu alumni MTsN Filial
mengungkapkan bahwa benar adanya jika Pak Kaelani meminta
kerjasama dari sebagian alumni yang masih aktif mengikuti dan
memantau perkembangan adik kelasnya dengan tergabung dalam grub
whatsapp messenger. Leni juga berpartisipasi dalam grub tersebut,
jika Leni melihat di sosial media salah satunya facebook terdapat
akun-akun adek kelas yang terlihat menyimpang atau ada yang aneh
maka Leni pun langsung melaporkannya kepada Pak Kaelani di grub
tersebut agar Pak Kaelani segera menindaknya” (Wawancara kepada
Leni Utami pada tanggal 20 April 2018).
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Tidak hanya itu saja Pak Kaelani dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan juga selalu memberikan
motivasi, memberikan teladan, latihan, penegakan aturan, dan
penegakan hukuman. Hal-hal berikut ini dilakukan Pak Kaelani
dengan tujuan untuk lebih mendisiplinkan siswa lagi. Pemberian
motivasi kepada siswa terkadang Pak Kaelani lakukan sendiri ketika
mengajar Fiqih juga Pak Kaelani meminta bantuan kepada Pak Anwar
selaku kepala Madrasah untuk rutin memberikan motivasi kepada
seluruh siswa utamanya yang berkaitan dengan sikap disiplin siswa di
Madrasah ketika pelaksanaan upacara rutin hari senin, juga dalam
kegiatan-kegiatan penting di Madrasah lainnya. Tidak hanya itu saja,
Pak Kaelani juga mengingatkan kepada para guru untuk selalu
memberikan motivasi kepada para siswa terlebih yang berkaitan
dengan kedisiplinan. Motivasi kepada siswa diberikan secara langsung
ketika pelaksanaan pembelajaran atu juga diberikan setelah anak
melakukan pelanggaran (Wawancara kepada Pak Kaelani tanggal 27
Maret 2018).
Hal ini dibenarkan oleh Pak Chairul Anwar, S.Pd., M.Pd
selaku Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa Pak Kaelani tidak
pernah absen mengingatkannya untuk selalu memberikan motivasi
kepada seluruh siswa ketika pelaksanaan upacara rutin hari senin,
terutama yang berkaitan dengan perilaku dan permasahan kedisiplinan
siswa di Madrasah. Menurut Pak Anwar kedisiplinan di Madrasah
merupakan sesuatu yang amatlah penting dan menjadi kunci
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suksesnya suatu lembaga pendidikan, juga memudahkan setiap guru
yang mengajar karena tujuan pembelajaran lebih maksimal jika para
siswanya memiliki kedisiplinan yang bagus (Wawancara kepada Pak
Anwar pada tanggal 26 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh perwakilan siswa dari kelas VIII di
MTsN Filial Pulutan yang mengungkapkan bahwa Pak Kaelani
seringkali memberikan motivasi kepada para siswa saat sedang
mengajar, bahkan tidak mengajar pun Pak Kaelani selalu memberikan
nasehat kepada mereka. Bukan hanya Pak Kaelani saja yang selalu
memberikan nasehatnya, Pak Anwar setiap kali melaksanakan upacara
diakhir amanatnya seringkali mereka mendengarkan nasehatnya, entah
itu mengingatkan untuk tertib mentaati peraturan Madrasah, belajar
yang rajin, dan beberapa hal lain yang intinya tentang kedisiplinan di
Madrasah (Wawancara kepada Tarisa Eka Nur Agustin, Nukha Indah
M, serta Nia Rahmawati pada tanggal 31 Maret 2018).
Hal itu dapat dilihat ketika pelaksanaan upacara hari senin
berlangsung. Memang benar Pak Anwar memberikan motivasi kepada
para siswa lewat amanat upacara yang disampaikannya waktu itu
tentang mengingatkan para siswa untuk lebih rajin lagi entah itu dalam
belajar juga dalam kedisiplinan. Waktu itu saat tiba siswa di Madrasah
ada beberapa siswa yang diajak mengobrol Pak Kaelani di depan kelas
VIII H mereka diingatkan untuk segera melaksanakan piket kelasnya
biar terlihat rapi kelasnya (Observasi tanggal 2 Maret 2018)
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Bapak Kaelani, S.Ag selaku guru mata pelajaran Fiqih yang
menangani permasalahan dan perilaku disiplin siswa di MTsN Filial
Pulutan mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa di Madrasah upaya yang menurutnya terpenting adalah
memberikan para siswa teladan yang baik di Madrasah. Sejatinya guru
merupakan figur yang digugu lan ditiru maka haruslah memberikan
teladan yang baik. Pak Kaelani selalu menekankan kepada seluruh
guru di MTsN Filial Pulutan untuk berperilaku disiplin mulai dari
berangkat ke Madrasah tepat waktu yaitu sebelum pukul 07.00 WIB
semua guru diwajibkan sudah tiba di Madrasah, guru yang memiliki
jadwal mengajar di jam pertama hendaknya membawa Al-Qur’an dan
mengikuti serta mengondisikan siswa saat tadarus Al-Qur’an jika
memang berhalangan hadir hendaklah memberikan izin, semua guru
diwajibkan mengikuti kegiatan-kegiatan wajib yang diadakan oleh
Madrasah diantaranya adalah upacara rutin hari senin, sholat dhuhur
berjamaah, sholat dhuha berjamaah, dan kegiatan-kegiatan lainnya
(Wawancara kepada Pak Kaelani pada tanggal 27 Maret 2018).
Hal ini dibenarkan oleh guru TIK di MTsN Filial Pulutan yang
mengungkapkan bahwa Pak Kaelani selalu menekankan kedisiplinan
kepada semua guru. Pak Kaelani selalu mengingatkannya jika
berangkat ke Madrasah lebih awal dibandingkan dengan para
siswanya maksimal jam 07.00 WIB sudah berada di Madrasah atau
tidak terlambat, karena sesuatu yang diberikan tauladan oleh para
gurunya akan sangat berpengaruh dan besar akibatnya kepada para
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siswa. Jika menginginkan siswa memiliki sikap dan perilaku yang
disiplin, tidak banyak yang melakukan pelanggaran di Madrasah maka
harus dimulai dari gurunya terlebih dahulu (Wawancara kepada Pak
Iwan pada tanggal 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh salah satu siswa kelas VII di MTsN
Filial Pulutan yang mengungkapkan bahwa MTsN Filial Pulutan
menurutnya memiliki kedisiplinan yang baik, karena para guru di
MTsN Filial selalu datang tepat waktu dan sedikit sekali yang datang
terlambat bahkan tidak ada apalagi Pak Kaelani yang selalu aktif
memantau para siswanya, pagi-pagi kalau Fatma tiba di Madrasah
sering melihat Pak Kaelani sudah berada di Madrasah pula. Pak guru
dan Bu guru juga aktif mengikuti kegiatan sholat dhuhur berjamaah
dimasjid bersama dengan para siswa, pun dalam kegiatan upacara juga
selalu hadir (wawancara kepada Fatma Zahrotun Nisa pada tanggal 16
April 2018).
Memang benar Pak Kaelani, S.Ag juga seluruh guru dan staf
karyawan di MTsN Filial Pulutan terlihat berusaha untuk selalu
memberikan tauladan yang baik terutama masalah kedisiplinan
kepada seluruh siswanya. Hal itu dapat terlihat dari para guru yang
datang di Madrasah di awal waktu dapat diketahui ketika hari rabu
pukul 06.55 semua guru sudah tiba di Madrasah termasuk Ibu Tri
Supartini yang berjalan kaki, Pak Anwar datang dengan mengendarai
sepeda motornya  pun juga dengan guru-guru lainnya, aktif dan tertib
mengikuti kegiatan upacara rutin hari senin dapat diketahui ketika
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pelaksanaan upacara rutin hari senin ketika bel sudah berbunyi para
guru keluar dari kantor menuju halaman dan berbaris dengan rapi pun
ketika upacara berlangsung para guru juga mengikuti upacara dengan
tertib, para guru yang selalu aktif dalam mengikuti pelakasanaan
sholat dhuhur berjamaah di masjid, aktif dalam mengikuti kegiatan
sholat dhuha berjamaah di masjid yang dilaksanakan setiap hari
jum’at jam ke-3 dan ke-4 diketahui waktu itu pada hari  jum’at sekitar
pukul 09.00 terlihat Madrasah begitu sepi sekali di kelas-kelas
maupun di kantor guru ketika ditengok ke masjid ternyata banyak
guru dan siswa akan mengikuti pelaksanaan kegiatan sholat dhuha
berjamaah, para guru yang memakai seragam rapi sehingga mampu
menjadi contoh yang baik untuk siswa misalnya saja Ibu Tri Supartini
yang memakai seragam dengan sopan jilbab yang selalu menutupi
dada, panjang baju selalu dibawah lutut, pun seragam yang dipakai
Ibu Tri Supartini tidak terlihat ketat sehingga benar dapat dijadikan
teladan untuk para siswa (Observasi tanggal 20 April 2018).
Selain Pak Kaelani memantau dan bekerjasama dengan
beberapa pihak, juga melakukan beberapa cara salah satunya adalah
melalui latihan. Latihan sangat berfungsi dalam menumbah dan
kembangkan sikap disiplin siswa di MTsN Filial Pulutan. Menurut
Pak kaelani yang dimaksud dengan latihan adalah membiasakan siswa
dengan memaksa siswa untuk tertib dan teratur terhadap peraturan
Madrasah dengan kegiatan ataupun pembiasaan. Misalnya latihan
dilakukan mulai ketika siswa tiba di Madrasah harus tepat waktu dan
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pintu gerbang Madrasah ditutup rapat pukul 07.00 WIB, pemeriksaan
atribut dan seragam Madrasah yang harus sesuai dengan peraturan
Madrasah, sehinga menjadikan siswa memiliki perilaku yang disiplin,
sopan dan santun (Wawancara kepada Pak Kaelani tanggal 27 Maret
2018).
“Hal ini dibenarkan oleh guru TIK di MTsN Filial Pulutan
bahwa Pak Kaelani memang selalu bertindak disiplin mulai dari siswa
tiba di Madrasah. Hal itu dianggap Pak Kaelani sebagai latihan untuk
menumbuhkan kedisiplinan dan lebih meningkatkan sikap disiplin
siswa di Madrasah. Hal itu dapat dilihat sekarang jarang ditemukan
siswa yang terlambat datang ke Madrasah, juga dalam kegiatan-
kegiatan lainnya pun selalu diusahakan untuk tepat waktu”
(Wawancara kepada Pak Iwan pada tanggal 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh salah satu siswa kelas VII yang
mengungkapkan bahwa sampai sekarang Lisma belum pernah
melakukan pelanggaran di Madrasah. Menurut Lisma Madrasah
benar-benar mendidik sikap disiplin yang besar, mulai ketika siswa
berangkat ke Madrasah jika ada yang terlambat maka harus membayar
denda jika tidak harus menghafalkan surat-surat dari juz 30 (hukuman
tersebut menurutnya berat karena uang saku yang diberikan kedua
orang tuanya pun juga pas-pas an sehingga Lisma harus selalu
berusaha untuk bisa berangkat ke Madrasah di awal waktu), meskipun
awalnya terasa berat tapi lama-kelamaan akan terbiasa dengan sikap
disiplin. Dan Lisma sangat menikmati dapat sekolah di MTsN Filial
Pulutan (Wawancara kepada Lisma Desta Mawartika pada tanggal 17
April 2018).
Pak Kaelani dalam menangani permasalahan dan perilaku
disiplin siswa di MTsN Filial Pulutan mengungkapkan bahwa untuk
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meningkatkan kedisiplinan siswa di Madrasah adalah yang paling
utama melalui aturan atau tata tertib. Di MTsN Filial sudah sejak lama
ada tata tertib yang harus dipatuhi oleh setiap siswa di Madrasah. Tata
tertib ada agar siswa lebih disiplin dan setiap perilaku siswa dapat
terarah dan benar-benar mencerminkan siswa dan siswi Madrasah.
Tata tertib yang ada di Madrasah yang dulu kerapkali dilanggar oleh
siswa adalah pemakaian atribut yang belum lengkap tetapi sekarang
sudah tertib karena jarang sekali ditemukan siswa yang berpakaian
tidak rapi. Untuk tata tertib Madrasah dapat dilihat pada lampiran
(Wawancara kepada Pak Kaelani pada tanggal 27 Maret 2018).
Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan selaku guru mata pelajaran
TIK yang juga mendapat jadwal piket di MTsN Filial Pulutan
mengungkapkan bahwa tata tertib di Madrasah sudah ada sejak dulu,
dan sekarang lebih di perhatikan lagi oleh para guru yang menjadi
teladan para siswa, apalagi oleh Pak Kaelani yang sangat
memperhatikan setiap perkembangan siswa. Pak Kaelani yang selalu
sensitive jika melihat siswa ada yang belum berseragam dengan
atribut yang lengkap maka Pak Kaelani akan segera menegur siswa
tersebut, memberikan wejangan bahkan terkadang disuruh untuk
hafalan kepadanya (Wawancara kepada Pak Iwan pada tanggal 28
Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh Bela Nur Fadhilah yang merupakan
salah satu siswa kelas IX pada tanggal 18 April 2018 mengungkapkan
bahwa adanya tata tertib di Madrasah menjadikan para siswa lebih
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disiplin dan baik perilakunya. Hal itu dirasakan oleh Bela sendiri
selaku siswa kelas IX yang sudah merasakan sejak lama jika
penegakan aturan di MTsN Filial cukup baik, meskipun Madrasah
tersebut terletak di desa tetapi kedisiplinan yang dimiliki tidak kalah
dengan sekolah-sekolah kota. Menurut Bela Pak Kaelani yang selalu
memngingatkan para siswanya untuk selalu mentaati tata tertib pun
juga guru-guru lain mengingatkan.
Salah satu pembiasaan yang selalu dilakukan oleh Pak Kaelani
adalam sholat jamaah secara tertib dan teratur. Ketika pelaksanaan
sholat berjamaah hari itu juga berlangsung tertib, saya lihat para siswa
yang ketika adzan berkumandang dan bel tanda sholat berbunyi
langsung berbondong-bondong untuk menuju ke masjid. Bahkan saya
juga melihat banyak siswa yang melaksanakan sholat sunnah terlebih
dahulu. Sampai berakhir pelaksanaan sholat berlangsung tenang,
khidmat dan tertib. Para siswa juga guru kembali ke Madrasah tetapi
Pak Kael dan Pak Iwan kembali agak belakangan. Ada 1 siswa yang
saya lihat mampir jajan di warung belakang BA Aisyiyah Randualas
tetapi dia segera kembali ke Madrasah setelah mengetahui para guru
yang lewat (Observasi tanggal 29 Maret 2018).
Banyak usaha yang harus dilakukan Pak Kaelani untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan adalah
melalui beberapa upaya. Salah satu upaya yang dilakukan Pak Kaelani
adalah memberikan sanksi bagi siapa saja siswa yang melakukan
pelanggaran. Meskipun dalam tata tertib tertera poin-poin pelanggaran
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untuk setiap siswa yang melanggar, tetapi menurut Pak Kaelani
selama ini lebih menerapkan hukuman langsung yang juga hukuman
tersebut memberikan manfaat tetapi juga memberikan efek jera
kepada setiap siswa. Misalnya siswa terlambat datang ke Madrasah
akan langsung di denda Rp 5.000,00 jika tidak akan disuruh untuk
menghafalkan surat-surat dari juz 30 yang panjang-panjang. Jika ada
siswa yang tidak mengerjakan PR maka akan dibawa ke halaman
dijemur, diberi nasehat sekaligus motivasi baru kemudian disuruh
untuk menulis kembali PR tersebut menjadi beberapa lembar, pun jika
ada siswa yang berseragam dengan atribut yang tidak lengkap akan
disuruh untuk menulis surat dari juz 30 tidak hanya satu (Wawancara
kepada Pak Kaelani tanggal 27 Maret 2018).
Hal ini dibenarkan oleh Pak Iwan Rohmani selaku guru mata
pelajaran TIK di MTsN Filial Pulutan mengungkapkan bahwa selama
ini Pak Kaelani memang selalu menerapkan hukuman-hukuman
langsung kepada para siswa yang melakukan pelanggaran. Pernah
diketahui oleh Pak Iwan ada siswa yang tidak mengerjakan PR
matematika ketika pelajaran dari Pak Jainudin, siswa tersebut di
kumpulkan di halaman diberikan nasehat oleh Pak Kaelani dan
disuruh untuk menulis kembali sebanyak 5 lembar. Hukuman-
hukuman yang diterapkan Pak Kaelani menurut Pak Iwan lebih
berdampak positif pada perilaku siswa, nyatanya sekarang ini jarang
terjadi pelanggaran-pelanggaran di Madrasah mulai dari yang kecil
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sampai pelanggaran berat (Wawancara kepada Pak Iwan tanggal 28
Maret 2018).
Hal ini diperkuat lagi oleh salah satu siswa kelas IX
mengungkapkan bahwa Bela pernah melakukan pelanggaran terlambat
datang sholat dhuha berjamaah di Masjid dan diketahui oleh Pak
Kaelani. Bela mendapat hukuman ketika selesai melaksanakan sholat
dhuha langsung dijemur di halaman masjid sambil di beri banyak
wejangan oleh Pak Kael, yang paling diingatnya Pak Kaelani berkata
kepada Bela adalah (Wawancara kepada Bela Nur Fadhilah pada
tanggal 18 April 2018):
“panasnya ketika kamu di jemur di halaman ini tidak
sebanding dengan panasnya nanti jika kiamat tiba Nak, maka sholat
ini yang akan menolong kamu nanti karena orang tua yang begitu
kamu sayangi, para Bapak Ibu guru yang begitu kamu hormati
semuanya tidak akan mampu menolongmu, yang mampu
menolongmu nanti adalah amalan-amalanmu saat kamu masih hidup”.
Kata-kata itu sanagat diingat Bela sampai akhirnya meyakinkan diri
untuk selalu aktif dan berusaha keras untuk lebih disiplin lagi dalam
berbagai kesempatan, terutama dalam beribadah.”
Tetapi ketika saya hendak pulang saya melihat ada banyak
siswa yang keluar bersama dengan Pak guru bernama Pak Jainudin
yang memanggil Pak Kaelani melaporkan siswa kelas 7I yang tidak
mengerjakan PR. Mereka oleh Pak Kael dijemur dihalaman yang terik
dan diberikan beberapa nasehat. Setelah mereka dijemur mereka juga
diberikan tugas untuk menyalin PR yang tidak dikerjakannya
sebanyak 3 kali dan dikumpulkan ke guru yang mengajarnya. Setelah
beberapa saat mereka dijemur akhirnya diizinkan kembali mengikuti
pelajaran (Observasi tanggal 31 Maret 2018).
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B. Interpretasi Hasil Penelitian
Dari data yang diperoleh dari penelitian di atas, maka selanjutnya
peneliti akan menganalisis data yang sudah terkumpul dengan metode
deskriprif kualitatif dengan terperinci.
Guru merupakan pemeran utama dalam proses pembelajaran, guru
dituntut untuk dapat memiliki kualifikasi dasar seperti menguasai materi,
antusiasme dan penuh kasih sayang dalam prosesnya mengajar atau
mendidik kepada setiap muridnya. Seorang guru harus sedapat mungkin
mengajar dengan dilandasi kasih sayang kepada umat manusia tanpa
memandang status sosial ekonomi, agama, kebangsaan, dan lain sebagainya.
Tugas dan tanggung jawab guru sebagai korektor , inspirator, mediator,
motivator kepada para siswa.
Guru Fiqih  adalah seorang pendidik profesional yang memiliki
peran utama dalam proses pembelajaran yang memiliki tugas membimbing,
mendidik, mengajar, melatih menilai serta memberikan evaluasi terhadap
peserta didik dalam mencerdaskan bangsa sebagai individu yang mandiri
dan tanggung jawab dalam bidang hukum Islam yang berkaitan dengan
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia
lainnya, berdasarkan atas Al-Qur’an, Hadits, Ijmak, dan Qiyas yang
berhubungan dengan hukum (wajib, haram, mubah, makruh). Keputusan
yang diperoleh melalui pemikiran dan pemahaman hukum agama harus
selalu berkembang, sesuai dengan perkembangan zaman, tepat, dan tidak
boleh/pernah berhenti atau membeku sebagai hukum yang dijadikan
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pedoman dalam kehidupan beragama. Begitu pula para guru di MTsN Filial
Pulutan yang memiliki tanggung jawab kepada seluruh siswanya. Tidak
hanya dalam masalah pendidikan tetapi setiap perilaku para siswanya salah
satunya perilaku disiplin siswa.
Kedisiplinan bisa dimulai dari sekolah. Untuk mendisiplinkan
peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional, terutama sikap demokratis, sehingga peraturan disiplin
berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, dan untuk peserta didik.
Dalam rangka mendisiplinkan peserta didik, guru tidak bersikap otoriter,
tetapi lebih berperan sebagai teladan yang patut digugu dan  ditiru. Guru
harus berperan sebagai pengemban ketertiban, yang mampu membantu
peserta didik mengembangkan pola perilakunya dalam meningkatkan
standar perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk
menegakkan disiplin dalam setiap aktivitasnya (Setiawan, 2015:175).
Penegakan disiplin menurut M. Furqon Hidayatullah (2010:47-49)
dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: peningkatan motivasi,
pendidikan dan latihan, kepemimpinan, penegakan aturan, dan penerapan
reward and punishment.
Sementara itu pembentukan disiplin menurut Tulus Tu’u (2008:49)
dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: teladan, latihan,
penanaman kedisiplinan sejak dini dan penegakan kedisiplinan dimulai dari
kesadaran diri.
Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dibutuhkan upaya guru
dalam prosesnya. Dalam proses pendidikan upaya yang dilakukan oleh guru
115
ada 2 macam diantaranya upaya preventif (upaya pencegahan) dan upaya
kuratif (upaya penanganan). Perilaku disiplin siswa di MTsN Filial Pulutan
menjadi tanggung jawab semua guru salah satunya guru mata pelajaran
Fiqih yaitu Bapak Kaelani, S.Ag. Guru menjadi figure tauladan dalam
menumbuh dan kembangkan sikap disiplin kepada siswa.
Dari hasil fakta temuan yang dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan
beberapa upaya  guru Fiqih dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
MTsN Filial Pulutan Nogosari Boyolali, diantaranya:
1. Upaya Preventif
a. Memantau siswa secara rutin
Memantau siswa secara rutin yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran Fiqih yaitu Bapak Kaelani, S.Ag di MTsN Filial
Pulutan memantau siswa secara rutin di Madrasah mulai dari siswa
tiba di Madrasah sampai siswa kembali lagi, memantau siswa
ketika pelaksanaan upacara rutin setiap hari senin, pelaksanaan
kegiatan tadarus pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai,
memantau siswa ketika pergantian jam pelajaran, memantau siswa
ketika pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah di masjid, mengecek
absensi siswa, serta memantau siswa ketika pelaksanaan sholat
dhuha berjamaah di masjid yang dilaksanakan rutin setiap hari
jumat pada jam ketiga dan keempat yang kemudian dilanjutkan
dengan tausyiah dari perwakilan kelas.
Hal ini senada dengan pendapat Tulus Tu’u (2008:49)
bahwa menumbuhkan kedisiplinan siswa dapat dimulai dari
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penanaman kedisiplinan sejak dini bisa melalui keluarga kemudian
dilanjutkan di sekolah. Dengan adanya pengawasan dan
pengontrolan yang dilakukan akan menumbuhkan sikap disiplin
pada siswa.
Senada dengan pendapat Atheva dalam Monawati dkk (106:
22-29) yang menyatakan ciri-ciri orang yang memiliki perilaku
disiplin diantaranya: selalu menati peratutan atau tata tertib yang
ada, selalu melaksanakan tugas dan kewajiban yang diterimnya
dengan tepat waktu, kehidupannya tertib dan teratut, dan tidak
mengulur-ulur waktu serta menunda pekerjaan.
Pengontrolan dan pemantauan yang dilaksanakan oleh guru
Fiqih yaitu Bapak Kaelani, S.Ag bertujuan untuk mengetahui
setiap perkembangan para siswa sehingga dapat mengurangi
tingkat pelanggaran yang dilaksanakan oleh siswa.
b. Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak
Kedisiplinan siswa di Madrasah menjadi tanggung jawa
semua warga Madrasah, mulai dari siswa sampai dengan Kepala
Madrasah. Kedisiplinan siswa tumbuh dan berkembang sesuai
dengan pola dan bimbingan yang diberikan oleh guru. Kedisiplinan
siswa yang baik dan tertib akan mempengaruhi terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan di setiap sekolah. Perilaku disiplin
yang dimiliki setiap siswa menjadikan tujuan pendidikan dalam
proses pembelajaran akan dapat tercapai secara efektif dan
maksimal. Disiplin dapat dibentuk melalui penciptaan lingkungan
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belajar yang kondusif oleh para gurunya. Begitu juga yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran Fiqih yaitu Bapak Kaelani
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa melalui penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif dengan melakukan kerjasama
dengan pihak-pihak Madrasah agar lebih maksimal hasilnya. Pak
Kaelani juga melakukan beberapa kerjasama untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan karena Pak Kaelani
menyadari semua tidak akan dapat tercapai secara maksimal tanpa
adanya kerjasama yang solid diantara warga Madrasah, kerjasama
yang dilakukan Pak Kaelani diantaranya dengan semua guru yang
ada di Madrasah mulai dari guru piket, wali kelas, guru mapel,
OSIS, Dewan, serta alumni MTsN Filial Pulutan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Tulus Tu’u (2008:38-43)
yang menyatakan bahwa disiplin di sekolah sangat berfungsi
mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar
berjalan lancar. Hal itu dapat dicapai dengan merancang peraturan
sekolah, yaitu peraturan bagi guru-guru dan para siswa, serta
peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan
secara konsisten dan konsekuen. Dengan demikian, sekolah
menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tenteram, tertib
dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang
kondusif bagi pendidikan.
c. Penegakan Aturan
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Untuk menjadikan para siswa lebih disiplin dalam
perilakunya di Madrasah maupun di lingkungan luar salah satunya
adalah adanya aturan dan tata tertib di MTsN Filial Pulutan.
Peraturan ada untuk membimbing, mengarahkan perilaku siswa
untuk lebih disiplin. Peraturan dan tata tertib ada untuk membentuk
kepribadian setiap siswa di dalam setiap Madrasah. Siswa yang
menaati peraturan dan tata tertib mencirikan siswa yang
berdisiplin. Begitu pula di MTsN Filial Pulutan memiliki tata tertib
yan harus dipatuhi oleh setiap siswanya.
Hal ini senada dengan pendapat M. Furqon Hidayatullah
(2010:47-49) yang menyatakan bahwa untuk menumbuhkan
kedisiplinan siswa salah satunya adalah melalui penegakan aturan.
Penegakan disiplin biasanya dikaitkan dengan penerapan aturan
(rule enforcement). Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya
diarahkan pada”Takut pada aturan bukan takut pada  orang”. Orang
melakukan sesuatu karena taat pada aturan bukan karena taat pada
orang yang memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi suatu
kesadaran maka menciptakan kondisi yang nyaman dan aman.
Pada dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar seseorang
taat pada aturan dan tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh
sebuah kesadaran.
d. Latihan
Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku, dan
pola hidup seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan
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dan perbuatan sehari-hari. Lingkungan yang berdisiplin baik sangat
berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Sikap, perilaku dan
pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak terbentuk serta
merta dalam waktu yang singkat. Namun, terbentuk melalui satu
proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. latihan
adalah membiasakan siswa dengan memaksa siswa untuk tertib dan
teratur terhadap peraturan Madrasah dengan kegiatan ataupun
pembiasaan. Misalnya latihan dilakukan mulai ketika siswa tiba di
Madrasah harus tepat waktu dan pintu gerbang Madrasah ditutup
rapat pukul 07.00 WIB, pemeriksaan atribut dan seragam
Madrasah yang harus sesuai dengan peraturan Madrasah, sehinga
menjadikan siswa memiliki perilaku yang disiplin, sopan dan
santun.
Hal ini senada dengan pendapat Tulus Tu’u (2008:49) untuk
menumbuhkan kedisiplinan siswa salah satunya melalui latihan.
Disiplin dapat dicapai melalui proses latihan dan kebiasaan.
Artinya, melakukan disiplin secara berulang-ulang dan
membiasakannya dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari.
Dengan latihan dan membiasakan diri, disiplin akan terbentuk
dalam diri siswa.
e. Memberikan motivasi
Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal
dalam diri seseorang yang dihasilkan dengan adanya hasrat dan
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minat, kebutuhan dan harapan yang berintikan motivasi adalah
sesuatu yang membuat seseorang bertindak untuk berubah menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Motivasi dapat timbul dari diri sendiri
juga dapat berasal dari orang lain. Salah satu upaya yang dilakukan
untuk menumbuh dan kembangkan sikap dan perilaku disiplin
kepada siswa adalah melalui motivasi yang dilakukan oleh guru.
Motivasi tesebut dapat dilakukan kapanpun ketika ada kesempatan.
Pemberian motivasi kepada siswa terkadang dilakukan Pak Kaelani
lakukan sendiri ketika mengajar Fiqih juga Pak Kaelani meminta
bantuan kepada Pak Anwar selaku kepala Madrasah untuk rutin
memberikan motivasi kepada seluruh siswa utamanaya yang
berkaitan dengan sikap disiplin siswa di Madrasah ketika
pelaksanaan upacara rutin hari senin, juga dalam kegiatan-kegiatan
penting di Madrasah lainnya. Tidak hanya itu saja, Pak Kaelani
juga mengingatkan kepada para guru untuk selalu memberikan
motivasi kepada para siswa terlebih yang berkaitan dengan
kedisiplinan. Motivasi kepada siswa diberikan secara langsung
ketika pelaksanaan pembelajaran atu juga diberikan setalah anak
melakukan pelanggaran
Hal ini senada dengan pendapat M. Furqon Hidayatullah
(2010:47-49) yang menyatakan bahwa cara menumbuhkan
kedisiplinan sala satunya dengan memberikan motivasi atau
peningkatan motivasi. Motivasi merupakan latar belakang yang
menggerakkan atau mendorong orang untuk melakukan sesuatu.
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Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi
instrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari
luar diri, sedangkan motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal
dari dalam diri.
Dalam menegakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan
motivasi ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan,
pengaruh orang lain, atau karena keinginan tertentu. Akan tetapi
setelah berproses orang tersebut dapat saja berubah kearah
motivasi intrinsik. Setelah merasakan bahwa dengan menerapkan
disiplin memiliki dampak positif dalam bagi dirinya kemudian
orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran diri
dalam dirinya sendiri. Idealnya menegakkan disiplin itu sebaiknya
dilandasi oleh sebuah kesadaran.
f. Memberikan teladan
Teladan merupakan contoh yang baik. Teladan dapat
diperoleh dari siapa aja. Utamanya di dalam lembaga pendidikan
teladan diperoleh dari para guru-gurunya. Sosok guru yang dituntut
untuk menjadi panutan bagi siswa menjadi lebih baik. Guru yang
memiliki sikap disiplin yang baik tentunya akan sangat
mempengaruhi perilaku disiplin para siswanya pula. Sejatinya guru
merupakan figur yang digugu lan ditiru maka haruslah
memberikan teladan yang baik. Pak Kaelani selalu menekankan
kepada seluruh guru di MTsN Filial Pulutan untuk berperilaku
disiplin mulai dari berangkat ke Madrasah tepat waktu yaitu
122
sebelum pukul 07.00 WIB semua guru diwajibkan sudah tiba di
Madrasah, guru yang memiliki jadwal mengajar di jam pertama
hendaknya membawa Al-Qur’an dan mengikuti serta
mengondisikan siswa saat tadarus Al-Qur’an jika memang
berhalangan hadir hendaklah memberikan izin, semua guru
diwajibkan mengikuti kegiatan-kegiatan wajib yang diadakan oleh
Madrasah diantaranya adalah upacara rutin hari senin, sholat
dhuhur berjamaah, sholat dhuha berjamaah, dan kegiatan-kegiatan
lainnya
Hal ini senada dengan pendapat Tulus Tu’u (2008:49) yang
menyatakan bahwa salah satu cara dalam menumbuh dan
kembangkan kedisiplinan melalui teladan. Perbuatan dan tindakan
kerapkali lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan kata-kata.
Karena itu, contoh dan teladan atasan, kepala sekolah dan guru-
guru serta peñata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin para
siswa. Mereka lebih mudah meniru apa yang mereka lihat,
dibandingkan dari apa yang mereka dengar.
2. Upaya Kuratif
Upaya kuratif dilakukan dengan cara penegakan hukuman
yang merupakan cara untuk mengarahkan tingkah laku agar sesuai
dengan peraturan. Hukuman diberikan kepada para siswa yang
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib yang ada di Madrasah.
Hukuman diberikan sebagai sanksi atas perbuatan seseorang
sehingga tidak mengulanginya kembali, sehingga dapat tercipta
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lingkungan yang tertib dan disiplin. Melalui hukuman yang
diberikan memberikan efek jera terhadap siswa, karena jika tidak
diterapkan hukuman tentunya akan banyak pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa.
Hal ini senada dengan pendapat M. Furqon Hidayatullah
(2010:47-49) yang menyatakan bahwa salah satu cara dalam
menumbuh dan kembangkan kedisiplinan adalah dengan
memberikan hukuman. Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal
positif yang harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya sanksi atau
hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman
sanksi/hukuman sangat penting karena dapat memberi dorongan
dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya. Tanpa
ancaman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat
diperlemah. Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang berlaku
menjadi lemah.
Hukuman yang telah diberikan kepada siswa sebagai
konsekuensi atas pelanggaran yang telah dilakukan yaitu menyuruh
siswa menghafalkan surat Ad Dhuha pada pagi hari sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai karena tidak memakai atribut
yang lengkap, menjemur siswa di halaman dan menasehatinya
karena tidak mengerjakan  pekerjaan rumah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan pembahasan dan uraian dari bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa upaya guru Fiqih dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MTsN Filial Pulutan Nogosari Boyolali Tahun
Pelajaran 2017/2018, diantaranya:
Pertama, dengan upaya preventif melalui memantau siswa secara
rutin saat siswa tiba di Madrasah, pelaksanaan tadarus pagi, pelaksanaan
upacara rutin hari senin, pergantian jam pelajaran, pelaksanaan sholat
dhuhur berjamaah, pelaksanaan sholat dhuha berjamaah serta mengecek
absensi siswa. Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak utamanya
dengan seluruh guru yang ada di MTsN Filial Pulutan mulai dari guru
mapel, wali kelas, guru piket, OSIS, Dewan, serta alumni. Penegakan aturan
yang bertujuan agar siswa memiliki pedoman dalam berperilaku sehingga
sikap disiplin dapat terkondisikan, Latihan yang selalu diterapkan dengan
pembiasan kepada siswa ketika siswa tiba di Madrasah dengan tepat waktu
salah satunya, Memberikan motivasi kepada siswa yang dilakukan oleh para
guru baik oleh guru Fiqih juga oleh kepala madrasah, serta memberikan
teladan yang dilakukan oleh seluruh guru dan staf karyawan MTsN Filial
Pulutan. Kemudian melalui upaya kuratif dengan penegakan hukuman.
Hukuman diberikan secara langsung bagi siswa yang melakukan
pelanggaran yang bertujuan untuk memberikan efek jera sehingga tidak
mengulangi kembali. Misalnya jika siswa terlambat didenda 5000 rupiah.
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B. Saran
Sebagai akhir dari penulisan ini, mencoba memberikan saran kepada
pihak MTsN Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali berdasarkan pengamatan
pada saat melakukan penelitian di MTsN Filial Pulutan, Nogosari, Boyolali.
Beberapa saran tersebut diantaranya:
1. Bagi Guru Fiqih
a. Hendaknya guru Fiqih membuat jadwal guru dalam memantau dan
mengecek siswa dalam pelaksanaan sholat berjamaah sehingga
semua guru dapat terlibat aktif dalam semua kegiatan serta dapat
membantu guru Fiqih, disamping guru Fiqih sendiri juga
mengontrolnya sendiri dengan membuat buku kontrol siswa.
b. Hendaknya membuat absensi setiap kegiatan secara detail lagi agar
kedisiplinan siswa semakin meningkat lagi
2. Bagi Guru lainnya
a. Dalam memberikan bimbingan terhadap siswa hendaknya
memperhatikan kondisi dari siswa itu, mengingat para siswa di
MTsN Filial Pulutan masih usia remaja sehingga diperlukan
kesabaran penuh di dalam mengajar.
b. Hendaknya semua guru untuk berani menegur dan memberikan
hukuman kepada siswa jika memang pelanggaran yang dilakukan
siswa tersebut masih ringan sehingga dapat membantu tugas dan
tanggung jawab guru Fiqih kare sejatinyanya kedisiplinan siswa
menjadi tanggung jawab semua guru.
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